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MOTTO 
                                  
                          
         
Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu samalain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasikamu. (QS SuratAn- Nisa’:1)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                        
1Kementrian  Agama RI, AL Quran danTerjemah Mushaf  Maryam  (Jakarta: PT. Insan Media 
Pustaka, 2016), 77. 
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ABSTRAK 
Eva Rusdiana, 2019: Strategi Coping Pasangan Suami Istri Beda Usia yang 
Mengalami konflik Rumah Tangga Studi kasus di Desa panti Kecamatan panti 
kabupaten jember 
Pernikahan yang dilandasi oleh rasa cinta antara satu dengan yang lain 
tidak memandang mengenai suku, ras,agama, maupun perbedaan usia. Berkaitan 
dengan aspek ini banyak individu yang memilih pasangan yang berbeda usia baik 
lebih muda atau yang lebih tua. Perbedaan usia dalam sebuah hubungan pasti akan 
membawa dampak yang berbeda-beda. Sisi positif, negatif dan  konflik kerap 
muncul akibat dari perbedaan usia diantara pasangan. Fenomena konflik dalam 
rumah tangga khususnya pasangan yang memiliki perbedaan usia akan menjadi 
sisi pelik dalam hubungan jika tidak segera ditangani dan diselesaikan, karena 
bisa berdampak buruk dalam kehidupan rumah tangga dan bahkan bisa berakhir 
pada jurang perceraian.  
Berangkat dari kondisi dan latar belakang di atas penulis mengambil judul: 
Strategi Coping Pasangan Suami Istri Beda Usia yang Mengalami Konflik Rumah 
Tangga Studi Kasus di desa panti Kecamatan panti Kabupaten Jember. Fokus 
maslah dalam penelitian ini yaitu untuk: 1) Bagaiman strategi coping pasangan 
suami istri beda usia dalam mengatasi konflik rumah tangga di desa panti 
kecamatan panti kabupaten jember. 2) Upaya apa yang di lakukan pasangan suami 
istri beda usia yang mengalami konflik rumah tangga agar rumah tangga tetap 
baik dan utuh?. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendiskripsikan  
strategi coping yang digunakan pasangan suami istri beda usia dalam mengatsi 
konflik rumah tangga dan dan upaya apa yang dilakukan dalam mempertahankan 
keutuhan rumah tangga.Penelitian ini menggunakan pendekatan pendekatan 
kualitatif deskriptif  dengan melakukan studi kasus yang dimaksudkan untuk 
memahami tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Adapun teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Subjek dalam penelitian ini pada awalnya adalah tiga pasangan suami istri 
yang mempunyai perbedaan usia. Dua pasangan dimana usia istri lebih muda dari 
suami yaitu 10 dan 13 tahun, dan satu pasangan diman istri lebih tua dari suami 
yaitu 15 tahun.  
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan, bahwa strategi yang dugunakan 
subjek dalam mengatasi konflik rumah tangga yaitu dengan menggunakan strategi 
Problem focused coping yang berupa; mencari dukungan sosial,  merencanakan 
pemecahan masalah. Emotional focused copingberupa; control diri, menerima 
tanggung jawab. Menilai kembali secara positif, dan lari atau menghindar. 
Sedangkan upaya yang dilakukan pasangan suami istri beda usia agar rumah 
tangga tetap baik dan utuh yaitu dengan upaya menjaga komunikasi dengan 
keluarga terutama dengan pesangan, menahan emosi dan mencari solusi bersama 
dalam menyelesaikan mesalah, memberikan nafkah lahir dan batin, saling 
menerima kekurangan masing-masing, tidak egois, berfikir secara positif.  
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Allah SWT, berfirmandalam (Q.S. Ar-Rum 30 ayat 21) 
                          
                           
 
 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”1 
 
Ayat di atas berkenaan dengan pernikahan dan mejadi konsep  dasar 
serta tujuan umat manusia menjalin pernikahan. Dalam ayat tersebut Allah 
SWT menggambarkan kehidupan rumah tangga dengan tiga konsep yaitu 
litaskunu ilaiha, mawaddatan dan warohmah.2 Konsep tersebut merupakan 
konsep yang sangat diidamkan oleh setiap orang, karena bagi siapapun yang 
mampu membina rumah tangganya seperti yang terkandung dalam surah 
diatas maka akan mendapatkan ketenangan, kenyamanan dan kebahagiaan. 
Secara umum pernikahan merupakan ikatan pria dan wanita yang 
didasari pada hukum, agama dan adat istiadat yang berlaku. Sesuai dengan 
Undang-undang tentang perkawinan No 1 Tahun 1974 menyebutkan bahwa:3 
                                                        
1Departemen Agama RI, AL Quran dan TerjemahMushaf Maryam (Jakarta: PT. Insan Media 
Pustaka, 2016), 406. 
2Fuad Kumadan Nipan, Membimbing Istri Mendampingi Suami, ( Yogyakarta: Mitra Usaha, 
1997),7. 
3Undang-Undang NO 1 Pasal 1 Tahun 1974 tentangPerkawinan. 
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“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 
sebagai istri yang bertujuan untuk membentuk rumah tangga yang bahagia 
dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.” 
Menurut data statistik penelitian yang dilakukan oleh sejumlah ahli, 
peneliti, psikolog dan pekerja sosial menyatakan bahwa peluang untuk 
berpisah akan semakin melebar ketika jarak usia antara satu pasangan sangat 
jauh. Jarak usia 20 tahun antara suami istri memiliki peluang 95% mengalami 
perceraian.4 Sementara jarak usia 10 tahun  mempunyai peluang 40%. Namun 
ketika jarak usianya dibawah 5 tahun risiko bercerai adalah 15%. Angka ini 
diambil berdasarkan dari data statistik perceraian. 
Hidup berumah tangga merupakan tuntutan fitrah manusia sebagai 
mahluk sosial. Keluarga atau rumah tangga merupakan lembaga terpenting 
dalam kehidupan kaum muslimin umumnya dan manhaj amal Islam 
khususnya. Ini disebabkan karena peran besar yang dimiliki oleh keluarga, 
yaitu mencetak dan menghasilkan generasi masa depan sebagai pilar 
penyanggah bangunan umat dan perisai pelindung untuk negara.5 
Oleh kareana itu keluarga yang merupakan bagian dari masyarakat 
mempunyai peran yang sangat penting dalam pembentukan perilaku yang 
sehat, mematuhi budaya adat istiadat dan agama.6 Dari keluargalah 
pendidikan terhadap individu dimulai, terbentuknya masyarakat yang baik, 
dan menanamkan perilaku yang sehat sejak dini. Oleh sebab itu keluarga 
                                                        
44https://www.viva.co.id/arsip/845397-berapa-beda-usia-ideal-suami-istri (Diaksespadatanggal 07 
April 2019). 
5LilisSatriah,BimbinganKonselingKeluargaUntukMewujudkanKeluargaSakinahMawadahWarahm
ah.(Bandung: Fokus Media, 2018), 23. 
6Ibid, 01. 
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merupakan tempat yang paling baik dan strategis untuk dijadikan sebagai 
tempat pelayanan dari berbagai kebutuhan dan juga sebagai pelayanan dari 
berbagai masalah yang ada dimasyarakat. Karena masalah yang terjadi dalam 
suatu keluarga saling berkaitan dan saling berpengaruh terhadap anggota 
keluarga yang lain, dan pada akhirnya juga akan berpengaruh terhadap 
masyarakat yang ada di sekitarnya.   
Dalam kehidupan rumah tangga kebahagiaan merupakan hal utama 
yang diharapkan dalam sebuah perkawinan. Namun untuk mencapai sebuah 
kebahagiaan bukanlah perkara mudah karena kebahagiaan dalam rumah 
tangga akan tercapai apabila kedua pasangan memiliki kualitas interaksi yang 
baik. Dalam kehidupan rumah tangga terkadang apa yang diharapkan oleh 
pasangan atau masing-masing individu tidak sesuai dengan kenyataan yang 
ada setelah membina bahtera  rumah tangga. Rumah tangga menuntut adanya 
perubahan dalam gaya hidup, menuntut penyesuaian diri terhadap adanya 
tuntutan peran dan tanggung jawab baru baik dari suami atau istri. Namun jika 
tidak mampu melakukan tuntutan-tuntutan dalam rumah tangga tersebut tidak 
jarang menimbulkan konflik, pertentangan, perselisihan, dan bahkan bisa 
berakhir dengan perceraian.   
Konflik, perselisihan ataaupun pertentangan yang terjadi dalam rumah 
tangga merupakan seseuatu yang kadang tidak bisa dihindari, namun harus 
dihadapi dan diselesaikan.hal ini karena dalam kehidupan rumah tangga 
terdapat dua penyatuan pribadi yang berbeda dan unik yang mana keduanya 
sama-sama membawa sistem keyakinan berdasarkan latar belakang serta 
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pengalaman yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut harus disesuaikan satu 
sama lain untuk membentuk sistem keyakinan yang baru dalam kehidupan 
rumah tangga mereka.  
Setiap pasangan pasti mengharapkan rumah tangga yang bahagia, 
harmonis dan berharap rumah tangganya berjalan dengan memuaskan. 
Banyak hal yang melatar belakangi timbulnya konflik dalam rumah tangga. 
Tidak terkecuali pada pasangan suami istri yang memiliki perbedaan usia 
dimana usia istri jauh lebih tua dari usia suami, dan begitu pula sebaliknya. 
salah satunya adalah tradisi yang melekat dalam masyarakat. Sudah menjadi 
tradisi dalam sebuah pernikahan bahwa usia suami lebih tua dari pada istri. 
Namun ada pula laki-laki yang menikah dengan perempuan yang jarak 
usianya sangat jauh. Umumnya masyarakat cenderung memberi penilaian 
negatif terhadap wanita yang menikah dengan laki-laki yang usianya jauh 
lebih muda maupun lebih tua darinya. Pernikahan dengan perbedaan usia yang 
cukup jauh sangat rawan akan konflik seperti, ekonomi, komunikasi bahkan 
karna persoalan fisikpun bisa menjadi sebab timbulnya konflik dalam rumah 
tangga.  
Pernikahan beda usia, yaitu usia istri lebih tua dari suami ataupun 
sebaliknya saat ini sudah banyak terjadi. Umumnya usia suami lebih tua 
dibandingkan istri. Meskipun demikian hal ini merupakan suatu hal yang 
diperbolehkan dalam islam. Pada masa Rosulullah SAW pun beliau menikah 
dengan wanita yang usianya lebih tua dan juga lebih muda dari beliau. Dalam 
sejarah disebutkan bahwa usia Khodijah yang menikah dengan Rosulullah 
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SAW  berusia 40 tahun sedangkan Rosulullah SAW sendiri pada saat itu 
berusia 25 tahun yaitu sebelum diturunkannya wahyu kepada beliau.7 Ini 
berati usia Khodijah lima belas tahun lebih tua dari pada usia Rosulullah 
SAW.  
 Pada masa itu Khodijah merupakan wanita yang paling terpandang, 
cantik pandai, dan selakigus kaya.8 Dia adalah wanita pertama yang dinikahi 
oleh Rosulullah SAW. Rumah tangga Rosulullah SAW sangat harmonis 
meskipun usia Rosulullah SAW jauh lebih muda dari pada Khodijah beliau 
tidak pernah menikahi wanita lain sampai Khodijah meninggal. Kemudian 
sertelah sekitar tigatahun setelah sayyidah Khodijah wafat Rosulullah SAW. 
Menikah dengan Aisyah. Beliau menikahi Aisyah pada saat Aisyah berusia 
enam tahun dan mulai melaksanakan kewajiban sebagai seorang istri pada 
saat usia aisyah sudah berumur sebilan tahun. Dan Rosulullah berusia lima 
puluh dua tahun. 
Dengan melihat contoh kesuksesan pernikahan beda usia oleh 
Rosulullah SAW dengan Sayyidah Khodijah yang usianya lebih tua dari 
Beliau, dan pernikahan dengan Sayyidah Aisyah yang usianya juga sangat 
terpaut jauh dari beliau hendaknya setiap orang mukmin yang akan 
melakukan pernikahan dengan perbedaan usia menjadikan pernikahan 
Rosulullah SAW sebagai contoh dan panduan dalam mengarungi bahtera 
rumah tangga.9 
                                                        
7Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah,( Jakarta: Pustaka AL-Kautsar 2012, )14.  
8Ibid,15. 
9Mahdi Rizqullah Ahmad, Biografi Rosulullah, (Jakarta Qisthi, 2005), 933. 
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Kepuasan pernikahan sangat berhubungan erat dengan keharmonisan 
dalam rumah tangga. Di mana keharmonisan rumah tangga adalah keadaan 
yang sinergis antara suami dan istri dengan terciptanya iklim saling 
menghormati, saling menerima, saling menghargai, saling mempercayai, dan 
saling mencintai antar pasangan sehingga dapat menjalankan peran masing-
masing dengan penuh kematangan sikap, serta dapat melalui iklim kehidupan 
dengan penuh keefektifan dan kepuasan batin. keharmonisan rumah tangga 
berkaitan dengan suasana hubungan rumah tangga yang bahagia dan serasi.  
Menurut salah satu ahli psikoligi keluarga Anna Surti Ariani, 
mengatakan bahwa selisih usia suami istri dikatakan ekstrim jika perbedaan 
usia diatas 7 tahun. Pasangan dengan selisih usia 7-10 tahun mereka 
mempunyai tantangan yang lebih besar, sehingga banyak yang terjerumus 
pada perceraian, karena sering mengalami masalah atau konflik yang cukup 
besar. Hal ini berlaku untuk istri yang lebih tua atau suami yang labih tua.  
Berdasarkan sumber penyebabnya konflik dapat dibedakan dalam tiga 
kategori, pertama yaitu konflik yang bersumber dari perilaku spesifik 
pasangan itu sendiri seperti tingkahlaku yang kekanak-kanakan, kedua konflik 
yang bersumber dari peran pasangan misalnya suatu hal yang berkaitan 
dengan hak dan kewajiban pasangan. Ketiga yaitu, konflik karena diposisi 
pribadi pasangan, misalnya perilaku khas pasangan dalam menanggapi 
perilaku pasangannya. 
Pernikahan merupakan satu peristiwa bersejarah dalam hidup dan 
diaharapkan berlangsung hingga seumur hidup. Dalam memilih siapakah yang 
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akan menjadi pendamping hidupnya, setiap orang tentu mempunyai 
pertimbangan khusus yang secara tidak langsung mempengaruhi perilaku 
memilih pasangannya. Usia pun juga menjadi salah satu faktor penting yang 
harus diperhtikan oleh mereka yang ingin menikah, tidak hanya pada usia 
berapa mereka diperbolehkan untuk menikah, melainkan juga pada 
perbandingan usia antara pria dan wanita tersebut.  
Desa panti merupakan desa yang cukup luas. dengan penduduk yang 
sebagian petani, buruh dan pedagang, ada juga yang bekerja keluar kota 
bahkan luar negri. Dari segi pernikahan di Desa Panti terdapat pasangan yang 
usianya sangat berbeda jauh baik itu perempuan maupun laki-laki khususnya 
di dusun gebang langkap yang menjadi tempat dari penelitian ini. Meski 
bukan satu-satunya faktor yang harus dipenuhi dalam pernikahan namun jarak 
usia antara suami istri yang cukup jauh dipercaya akan berpengaruh terhadap 
keharmonisan rumah tangga, dan sedikit banyak menjadi penyebab terjadinya 
konflik dalam rumah tangga. 
Ada banyak faktor yang melatar belakangi timbulnya konflik yang 
terjadi pada pasangan beda usia, seperti misalnya ekonomi, komunikasi, dan 
bahkan persoalan fisikpun bisa menjadi sebab timbulnya dalam rumah tangga. 
Terlepas dari semua itu yang menjadi fokus dari penelitian ini yaitu 
bagaimana strategi coping yang digunakan pasangan beda usia tersebut dalam 
mengatasi konflik rumah tangga.  
Alasan mengapa peneliti tertarik memilih judul ini yaitu karena di 
Desa ini terdapat beberapa pasangan beda usia yang tetap bisa menjaga dan 
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mempertahankan rumah tangganya meskipun terdapat perbedaan usia, dan 
bisa mengatasi konflik yang terjadi dalam rumah tangganya 
Berdasarkan keterangan di atas terdapat data yang diperoleh di desa 
panti dusun gebang langkap yaitu beberapa pasangan yang beda usia, akan 
tetapi peneliti disini mengambil tigan pasangan yang rentan usianya berjarak 
cukup jauh, yaitu; dua pasangan dimana usia istri jauh lebih muda yaitu 
berjaraka 10 dan 13 tahun. Sedangakan satu pasangan lainnya yaitu usia istri 
yang jauh lebih tua tua dari usia suami yaitu  15 tahun. Sehingga peneliti 
tertarik mengambil judul  Strategi Coping Pasangan Suami Istri Beda Usia 
yang Mengalami Konflik Rumah Tangga di Desa Panti Kecamatan Panti 
Kabupaten Jember dikarenakan peneliti ingin mengetahui stratetegi coping 
yang digunakan yang digunakan pasangan suami istri dengan perbedaan jarak 
usia yang cukup jauh untuk mengatasi konflik yang terjadi dalam rumah 
tangga. 
B. Fokus Penelitian 
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 
fukus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang 
dicari jawabannya melalui prises penelitian.10Berdasarkan dari uraian dari 
latar belakang masalah diatas,  maka fokus dari penelitian ini adalah:  
1. Bagaiman strategi coping pasangan suami istri beda usia dalam mengatasi 
konflik rumah tangga di Desa Panti Kecamatan Panti Kabupaten Jember? 
                                                        
10Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiyah, (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 72. 
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2. Apa upaya atau strategi yang dilakukan agar keluarga tetap baik dan utuh 
di Desa Panti Kecamatan Panti Kabupaten Jember? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.11 maka dari tiu skripsi 
ini mepunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan strategi coping yang digunakan 
pasangan suami istri beda usia dalam mengatasi konflik rumah tangga di 
Desa Panti Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 
2. Untuk mengetahui upaya atau strategi yang di lakukan agar keluarga tetap 
baik dan utuh di Desa Panti Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang diberikan 
setelah selesai melakukan penelitian.12 Adapun manfaat dari kegiatan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti 
a. Penelitian ini digunakan untuk melengkapi syarat memperoleh gelar 
sarjana di Fakultas Dakwah Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Islam (BKI) 
b. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengalaman, wawasan dan pengetahuan dalam melakukan penelitian 
                                                        
11ibid, 73.  
12Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiyah, (Jember: IAIN Jember Press, 2018),73 
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tentang strategi coping pasanagn suami istri beda usia yang 
mengalami konflik rumah tangga.  
c. Sebagai langkah awal dalam mengembangkan ilmu yang diperoleh di 
perguruan tinggi selam ini.  
2. Bagi IAIN Jember 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap 
instansi berupa masukan atau dapat dijadika acuan dan bahan 
pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip ilmu pendidikan Islam. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi koleksi kajian dan 
refrensi tambahan penelitian tentang strategi coping pasangan beda usia 
yang mengalami konflik dalam rumah tangga. 
3. Bagi Masyarakat 
a. Bagi masyarakat yang diteliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sarana masukan dan evaluasi untuk mempromosikan kelayakan untuk 
dijakdikan tempat memperluas ilmu pengetahuan khususnya dalam 
mengatasi konflik dlam rumah tangga. 
b. Bagi masyarakat luas, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
wawasan atau informasi. 
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4. Bagi Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 
a. Menjadi bahan rujukan atau pertimbangan bagi peneliti yang ingin 
menliti tentang strategi coping pasangan suami istri beda usia yang 
mengalami konflik rumah tangga. 
E. Definisi Istilah  
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 
terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaiman yang dimaksud 
oleh peneliti.13 Adapun istilah-istilah penting dalam judul penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
a. Strategi Coping  
Arti dari kata strategi adalah suatu cara atau metode, sedangkan 
coping secara bahasa mempunyai arti mengatasi dan mengendalikan. Jadi 
strategi coping ialah merupakan suatu cara atau metode yang dilakukan 
tiap individu untuk mengatasi dan mengendalikan situasi atau masalah 
yang dialami dan dipandang sebagai hambatan, tantangan yang bersifat 
menyakitkan, serta ancaman yang bersifat merugikan.  
Coping adalah suatu tindakan merubah kognitif secara konstan dan 
merupakan suatu usaha tingkah laku untuk mengatasi tuntutan internal 
atau eksternal yang dinilai membebani atau melebihi sumber daya yang 
dimiliki individu. 
 
                                                        
13Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah, (Jember:IAIN Jember Press, 2018). 
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b. Konflik  
Konflik berasal dari kata kerja latin configere yang berarti saling 
memukul, ketegangan, pertentangan. Konflik didefinisikan sebagai 
interaksi antara individu, kelompok dan organisasi yang membuat tujuan 
atau arti yang berlawanan, dan merasa bahwa orang lain sebagai 
pengganggu yang potensial terhadap pencapaian tujuan mereka. 
Situasi konflik dapat diketahui berdasarkan berdasarkan 
munculnya anggapan tentang ketidak cocokan tujuan dan upaya untuk 
mengontrol pilihan satu sama lain, yang membangkitkan rasa dan perilaku 
untuk saling menentang satu sama lain.  
c. Rumah Tangga  
Rumah tangga adalah suatu unit terkecil dalam mesyarakat, dalam 
artian rumah tangga adalah suatu kelompok masyarakat yang terdiri dari 
ayah, ibu dan anak. Namun ada juga rumah tangga yang cakupannnya 
lebih besar yaitu terdiri dari orang lain yang juga dianggap sebagai 
anggota rumah tangga tersebut yaitu kakek dan nenek yang memang 
menjadi bagian sebuah rumah tangga. Dalam artian yang lebih luas rumah 
tangga adalah individu atau sekelompok orang yang tinggal dalam suatu 
bangunan yang sama yang berbagi tugas dalam hal pemenuhan kebutuhan 
hidup.  
Hubungan rumah tangga tersebut menuntut adanya interaksi di 
dalamnya. Sehingga sangat memungkinkan konflik dari hubungan 
tersebut. 
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d. Usia 
Usia adalah lama waktu hidup sejak dilahirkan ataupun di adakan. 
Istilah usia atau umur merupakan satuan waktu yang mengukur waktu 
keberadaan suaru benda atau mahluk hidup, baik yang hidup maupun yang 
mati. Seperti, umur manusia dikatakan lima belas tahun diukur sejak ia 
lahir hingga waktu umur itu dihitung. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Di dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian terdahulu 
sebagai perbandingan dan tolak ukur serta mempermudah penulis dalam 
menyusun penelitian ini. Tinjauan pustaka 
a. Sukma Fajar Anggita 2016. Mahasiswi Universitas Muhammadiyah 
Fakultas Psikologi. Judul Skripsi strategi coping pernikahan pada pada 
suami anggota jamaah tabligh. Penelitian ini memfokuskan pada perilaku 
coping pada suami anggota Jamaah Tabligh, subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 3 orang dengan kriteria sudah berkeluarga.14 Hasil penelitian ini 
menunjukkan suami yang aktif dalam Jamaah Tabligh secara umum telah 
melakukan coping secara baik dan paham bagaimana harus menyelesaikan 
permasalahan yang sedang dihadapi yaitu dengan cara menerima sebuah 
permasalahan sebagai sebuah pelajaran, tidak menghadapi masalah dengan 
emosi dan membuat perencanaan terhadap permasalahan yang dihadapi. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan sama-
sama membahas tentang strategi coping sedangkan perbedaannya yaitu 
pada strattegi coping pernikahan pada suami sebagai jemaah tabligh 
sedangkan peneliti fokus pada strategi  oping pasangan suami istri beda 
usia yang mengalami konflik rumah tangga.  
                                                        
14 Sukma Fajar Anggita, 2016. Strategi Coping Pada Suami Anggota Jamaah Tabligh Progra Studi 
Psikologi Fakultas Psikologi Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta Pada Tahun 
2016.   
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa suami yang aktif dalam jamaah 
tabligh secara umu telah melakukan coping secara baikdan paham 
bagaimana harus menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi yaitu 
dengan cara menerima permasalahan sebagai sebuah pembelajaran. Tidak 
menanggapi masalah dengan emosi, membuat perencanaan terhadap 
permasalahan yang dihadapi. Serta sosial suport dari dari berbagai 
lingkungan seperti dukungan dari keluarga, dengan mendiskusikan 
masalah dengan orang yang dipercaya. 
b. Indah Roziah Cholilah 2010. Mahasiswi Universitas Muhammadiyah 
Program Studi psikologi. Judul Skripsi strategi coping pada perempuan 
karir dalam menghadapi konflik peran ganda. Penelitian ini memfokuskan 
stretegi coping pada perempuan karir dalam menghadapi peran ganda dan 
strategi coping yang digunakan dalam menghadapi konflik peran ganda, 
serta bagaimana dampak strategi coping yang digunakan dalam 
menghadapi konflik peran ganda, dan yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah dua perempuan karir.15 Sedangkan peneliti disini 
mendalami tentang strategi coping pasangan suami istri beda usia.  
Hasil penelitian pada skripsi tersebut menjelaskan bahwa konflik yang 
dihadapi perempuan karir dalam menjalankan dua peran yaitu berupa time 
based conflict dan strain based conflict. Dengan menggunakan strategi 
coping yang dibagi menjadi dua yaitu problem focused coping dan 
emotional focused coping. 
                                                        
15Indah Roziah Cholilah, 2010. Strategi Coping Pada Perempuan Karir Dalam Menghadapi Peran 
Ganda Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Jember Pada 
Tahun 2010. 
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c. Lusiana 2017. Mahasiswi Universitas Muhammadiyah Surakarta Prgram 
Studi Psikologi. Judul penelitian kepuasan pernikahan pada pasangan beda 
usia.16 Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendiskripsikan 
tentang kepuasan pernikahan pada pasangan beda usia.  
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan terdiri dari  lima 
subyek pasangan suami istri. Dalam penelitian ini sama-sama membahas 
tentang pernikahan pada pasangan beda usia. Sedangkan perbedaannya 
yaitu dalam penelitian ini membahan tentang kepuasan pernikahan pada 
pasangan beda usia sedangkan peneliti yaitu membahas tentang strategi 
coping pasangan suami istri beda usia yang mengalami konflik rumah 
tangga.  
Hasil penelitian pada skripsi ini adalah kepuasan pernikahan dapat 
dirasakan ketika terjadi keselarasan baik pada dimensi kognitif, afektif dan 
psikomotorik mengenai pernikahan yang dijalani. Kepuasan pernikahan 
pada pasangan beda usia muncul ketika pasangan suami istri dapat 
menghadapi setiap konflik rumah tangga yang terjadi, didukung dengan 
adanya faktor internal yang terdiri dari kerja sama dang pembagian peran 
yang fleksibel, keintiman suami istri, serta penerimaan anatar satu sama 
lain. Sedangkan faktor eksternal meliputi menagemen keuangan, kehadiran 
anak dalam rumah tangga, serta dukungan dari masing-masing pasangan. 
 
 
                                                        
16Lusiana, 2017.Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Beda Usia (Studi Fenomenologi Usia 
Kronologis Istri Lebih Tua)  Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Pada Tahun 2017. 
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B. Kajian Teori 
A. Strategi Coping 
Menurut Aldwin dan Revenson, strategi coping merupakan suatu 
cara atau metode yang dilakukan tiap individu untuk mengatasi dan 
mengendalikan situasi atau masalah yang dialami dan dipandang sebagai 
hambatan, dan tantangan yang bersifat menyakitkan.17 
Sedangkan menurut Lazarus dan Folkman, coping merupakan suatu 
proses dimana individu mencoba untuk mengelola jarak yang ada antara 
tuntutan-tuntutan baik yang berasal dari diri individu ataupun dari 
lingkungan dengan sumber-sumber daya yang mereka guanakan dalam 
menghadapi situasi stresful (situasi penuh tekanan).18 
Rasmun mengatakan bahwa coping adalah dimana seseorang yang 
mengalami stres atau ketegangan psikologi dalam menghadapi masalah 
kehidupan sehari-hari yang memerlukan kemampuan pribadi maupun 
dukungan dari lingkungan, agar dapat mengurangi stres yang dihadapinya. 
Dengan kata lain, coping adalah proses yang dilalui oleh individu dalam 
menyelesaikan situasi stresful.19Coping tersebut adalah merupakan respon 
individu terhadap situasi yang mengancam dirinya baik fisik maupun 
psikologi. 
Berdasarkan bebrapa definisi di atas, maka strategi coping adalah 
upaya-upaya yang dilakukan individu dalam dalam menghadapi situasi 
                                                        
17Kartamuda, F. & herdiansyah H. Pengaruh Strategi Coping Terhadap Penyesuaian Diri    
Mahasiswa Baru (Jurnal Univaersitas Paramadina Vol.6 No.1, April 2009;11-23), 14. 
18Smet, B. Psikologi Kesehatan. (Jakarta: Grasindo. 1994), 143. 
19Rasmun. Stres, Coping dan Daptasi, Teori dan Pohon Masalah Keperawatan, (Jakarta, Sagung 
Seto, 2004), 29. 
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penuh tekanan atau yang mengancam dirinya dengan menggunakan sumber 
daya yang ada untuk mengurangi tingkat stres atau tekanan yang dialami.  
Coping dipandang sebagai usaha untuk menguasai situasi tertekan, 
tanpa memperhatikan akibat dari tekanan tersebut. Coping bukan 
merupakan suatu usaha unutk menguasai seluruh situasi menekan, karena 
tidak semua situasi tersebut benar-benar dikuasai. Maka coping yang 
efektif unruk dilakukan adalah coping yang membantu seseorang untuk 
mentoleransi dan menerima situasi menekan dan tidak merisaukan tekanan 
yang tidak dapat dikuasai. 
1. Bentuk-bentuk Strategi Coping 
Lazarus dan Folkman menjelaskan bahwa terdapat dua strategi 
dalam melakukan coping yaitu; 
a. Problem focused coping, yaitu usaha untuk  mengatasi stres dengan 
cara mengatur atau mengubah masalah yang dihadapi dan 
lingkungan sekitarnya yang menyebabkan terjadinya tekanan atau 
stres.20 Model ini melibatkan penggunaan strategi yang realistis 
yang dapat membuat perbedaan yang nyata dalam situasi yang 
berat. Problem focused coping merupakan strategi yang bersifat 
eksternal. Dalam problem focused coping orientasi utamanya adalah 
mencari dan menghadapi pokok permasalahan dengan cara 
mempelajari strategi atau keterampilan-keterampilan baru dalam 
mengurangi stresor yang dihadapi atau dirasakan. 
                                                        
20Smet, B. Psikologi kesehatan. ( Jakarta,: Grasindo, 1994)145. 
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Problem focused coping mengarah pada penyelesaian 
masalah, seperti mencari informasi mengenai suatu masalah, 
mengumpulkan solusi-solusi yang dapat dijadikan alternati, 
mempertimbangkan alternatif dari segi biaya dan manfaatnya, 
memilih alternatif, dan menjalani alternatif  yang dipilih.  
Jadi dalam problem focused coping, individu tidak hanya 
berencana sebanyak mungkin, tapi segera melakukan rencana 
terbaik dari semua pilihan yang ada. 
b. Emotional focused coping. Yaitu usaha mengatasi stres dengan cara 
mengatur respon emosional dalam rangka menyesuaikan diri 
dengan dampak yang akan ditimbulkan oleh situasi kondisi atau 
situasi yang dianggap penuh tekanan. Tujuannya untuk melepaskan 
ketegangan. Melupakan kecemasan, menghapus kekhawatiran atau 
untuk melepaskan kemarahan. 21 Emotional focused coping 
merupakan strategi yang bersifat internal. Dalam emitotional 
focused coping, terdapat kecenderungan untuk lebih memfokuskan 
diri dan melepaskan emosi yang befokus pada kekecewaan ataupun 
distres yang dialami dalam rangka melepaskan emosi atau perasaan 
tersebut.  
Menurut Lazarus dan Folkman emotional focused coping 
merupakan sekumpulan proses kognitif yang diarahlan untuk 
mengurangi penderitaan emosional dan mencakup strategi seperti 
                                                        
21Ibid, 145. 
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menghindari, meminimalisir, menjaga jarak, selektif memilih 
perhatian, perbandingan positif, dan mencari nilai positif dari sebuat 
peristiwa negatif. Individu menggunakan emotional focused coping 
untuk mempertahankan harapan dan optimisme, menyangkal fakta 
dan implikasinya, menolak mengakui hal terburuk, bertindak seola-
olah hal yang terjadi bukan hal yang penting, dan lainnya dimana 
dari semua proses tersebut memberi sebuah penipuan atau distorsi 
kenyataan pada diri mereka sendiri. Individu cenderung untuk 
menggunakan problem focused coping dalam menghadapi masalah-
masalah yang menurut individu tersebut dapat dikontrol. 
Sebaliknya, individu cenderung menggunakan emotional focused 
coping dalam menghadapi masalah-masalah yang menurutnya sulit 
untuk dikontrol.  
Berdasarkan studi yang dilakukan Folkman mengenai 
kemungkinan variasi dari kedua strategi terdahulu, yaitu problem 
fucused coping dan emotional focused coping, dari hasil tersebut 
terdapat delapan strategi coping yang muncul, yaitu: 
1) Problem focused coping  
a) Konfrontasi, usaha untuk mengubah keadaan yang 
dianggap menekan dengan cara yang agresif dan berpegang 
teguh pada pendiriannya, tingkat kemarahan yang cukup 
tinggi dan pengambilan resiko.  
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b) Mencari dukungan sosial, yaitu usaha untuk mendapatkan 
kenyamanan emosional dan bantuan informasi dari orang 
lain. 
c) Merencanakan pemecahan masalah, yaitu memikirkan, dan 
menyusun rencana atau usaha untuk mengubah keadaan 
yang dianggap menekan dengan cara yang hati-hati, 
bertahap dan analitis.  
2) Emotinal focused coping  
a) Kontrol diri, usaha untuk mengatur keseimbangan emosi 
dalam dirinya ketika menghadapi situasi yang menekan. 
Membuat jarak, usaha untuk tidak terlibat dalam 
permasalahan, seperti menghidar dari permasalahan. 
b) seakan-akan tidak terjadi apa-apa atau menciptakan 
pandangan-pandanngan yang positif, misalnya menganggap 
permasalahan yang terjadi sebagai lelucon. 
c) Penilaian kembali secara positif, yaitu usaha mencari makna 
positif dari permasalahan dengan terfokus pada 
pengembangan diri, biasanya melibatkan hal-hal yang 
bersifat religius. 
d) Menerima tanggung jawab, yaitu sebuah usaha untuk 
menyadari dan menerima dengan positif tanggung jawab diri 
sendiri dalam permasalahan yang dihadapinya, dan mencoba 
menerimanya untuk untuk membuat semuanya menjadi lebih 
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baik. Strategi ini baik digunakan, terlebih lagi jika maslah 
yang terjadi karena pikiran dan tindakan yang dilakukan 
sendiri. Namun sebaliknya strategi ini menjadi tidak baik 
jika individu tidak seharusnya bertanggung jawab atas 
masalah tersebut. 
e) Lari atau menghindar, yaitu usaha untk mengatasi situasi 
menekan dengan lari dari situasi atau menghindar dengan 
cara mengalihkan pada hal lain seperti makan, minum, 
merokok, atau dengan menggunakan obat-obatan.  
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Strtegi Coping  
Cara individu menangani situasi yang mengandung tekanan 
ditentukan oleh sumber daya individu itu sendiriyang meliputi: 
a. Kesehatan fisik; kesehatan merupakan hal yang penting karena 
selama dalam usaha mengatasi stres individu dituntut untuk 
mengarahkan tenaga yang cukup besar. 
b. Keyakinan atau pandangan positif; keyakinan menjadi sumber 
daya psikologis yang sangat penting, seperti keyakinan akan nasib 
(eksternal locus of control) yang mengarahkan individu pada 
penilaian ketidakberdayaan (helplessness) yang akan menurunkan 
kemampuan strategi coping tipe problem focused coping. 
c. Keterampilan memecahkan masalah; keterampilan ini meliputi 
kemampuan untuk mencari informasi, menganalisa situasi, 
mengidentifikasi masalah dengan tujuanuntuk menghasilkan 
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alternatiftindakan, kemudian mempertimbangkan alternatif tersebut 
sehubung dengan hasil yang ingin dicapai, dan pada akhirnya 
melaksanakan rencana dengan dengan melakukan suatu tindakan 
yang tepat. 
d. Keterampilan sosial; keterampilan ini meliputi meliputi 
kemampuan untuk berkomunikasi dan bertingkah laku dengan 
cara-cara yang sesuia dengan nilai-nilai sosial yang berlaku di 
masyarakat. 
e. Dukungan sosial; dukungan ini meliputi dukunga pemenuhan 
kebutuhan informasi dan emosional pada diri individu yang 
diberikan oleh orang tua, anggota keluarga lain, saudara, teman 
dan lingkungan masyarakat sekitarnya. 
f. Materi; dukungan ini meliputi sumber daya berupa uang, narang-
barang atau layanan yang biasanya dapat dibeli.  
3. Fungsi Coping 
Lazarus dan Folkman menyatakan, coping yang efektif akan 
membantu seseorang untuk mentoleransi dan menerima situasi 
menekan, serta tidak merisaukan tekanan yang tidak dapat dikuasainya.  
Lazarus dan Folkman juga mengatakan bahwa strategi coping 
yang berpusat pada emosi (emotional focused coping) berfungsi untuk 
meregulasi respon emosional terhadap masalah. Strategi coping ini 
sebagian besar terdiri dari proses-proses kognitif yang ditunjukkan pada 
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pengukuran tekanan emosional dan strategi yang termasuk di dalamnya 
adalah: 
a. Penghindaran atau pembuatan jarak 
b.  Perhatian yang selektif 
c. Memberikan penilaian yang positif pada kejadian yang negatif. 
Sedangkan strategi coping yang berpusat pada masalah (problem 
focused coping) berfungsi untuk mengatur dan merubah masalah 
penyebab stres. Strategi yang termasuk di dalamnya adalah: 
a. Mengidentifikasi masalah 
b. Mengumpulkan alternatif pemecahan masalah 
c. Mempertimbangkan nilai dan keuntungan alternatif tersebut 
d. Memilih alternatif terbaik 
e. Mengambil tindakan 
B. Konflik 
Konflik artinya percekcokan, perselisihan dan pertentangan.22 
Konflik yaitu proses pencapaian tujuan dengan cara melemahkan pihak 
lawan, tanpa memperhatikan norma dan nilai yang berlaku.  
Menurut lawang konflik diartikan sebagai perjuangan untuk 
memperoleh hal-hal yang langka seperti nilai, status.23 Kekuasaan dan lain 
sebagainya, yang tujuannya tidak hanya untuk memperoleh keuntungan 
tapi juga untuk menundukkan pesaingnya.   
                                                        
22Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, ( Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 587. 
23Robert Lawang, Buku Materi Pokok Pengantar Sosiologi, ( Jakarta: Universitas Terbuka  1994), 
53.  
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Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa konflik 
adalah percekcokan, perselisihan dan pertentangan yang terjadi anatara 
individu ataupun kelompok dalam proses merembutkan sesuatu (ekonomi, 
polotik sosial dan lain sebagainya). 
Konflik mencerminkan adanya ketidakcocokan, baik ketidak 
cocokan karena berlawanan atau karena perbedaan. Sumber konflik dapat 
bersarasal dari adanya ketimpangan alokasi sumber daya ekonomi dan 
kekuasaan, perbedaan nilai dan identitas, kesalahan persepsi dan 
komunikasi juga turut berperan dalam proses evolusi ketidakcocokan 
hubungan. Oleh karena itu konflik dapat berjalan kearah yang positif atau 
negatif bergantung pada ada atau tidaknya proses yang mengarah pada 
saling pengertan.  
1. Bentuk-bentuk Konflik 
Secara garis besar bentuk-bentuk konflik dalam masyarakat 
dibedakan menjadi dua klasifikasi yaitu;  
a. berdasarkan sifatnya yaitu, konflik destruktif yaitu konflik yang 
muncul karena danya perasaan tidak senang, rasa benci dan dendam 
dari seseorang ataupun kelompok terhadap pihak lain, yang berujung 
pada pertengkaran fisik.24 Kemudian konflik konstruktif yaitu, 
konflik yang bersifat fungsional, yang muncul karena adanya 
perbedaan pendapat dari kelompok-kelompok dalam mengahadapi 
                                                        
24Robert H. Lauer, Persepektif Tentang Perubahan Sosial, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001). 98.  
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suatu permasalahan, konflik ini nantinya akan menghasilkan 
perbaikan (kesepakatan).  
b. Berdasarkan posisi pelaku yang berkonflik diantarnya yaitu; konflik 
vertikal, konflik horizontal dan klonflik diagonal. 
c. Al-Quran memberikan deskripsi tentang tentang kondlik sosial 
dalam dua bentuk. Bentuk pertama adalah konflik potensial, yakni 
potensi konflik dalam diri manusia. potensi konflik tersebut dapat 
terjadi sekalipun pada orang lain yang tidak saling mengenal. Bentuk 
yang kedua adalah konflik aktual, yakni realitas konflik sosial. 
Konflik ini merupakan reaksi dari konflik potensial yang diorganisir 
dan dimobilisasi massa. 
Menurut Polak, konflik dibedakan menjadi empat jenis antara 
lain;25 
1) Konflik antar kelompok; konflik dapat mendorong kelompok bekerja 
lebih giat, masing-masing anggota termotifasi untuk memberikan 
konstribusi yang terbaik bagi kemajuan kelompok. Jika selama 
pertentangan dilakukan secara jujur maka solidaritas kelompok tidak 
akan goyah persaingan yang jujur akan menyebabkan individu-
individu semakin kohesif dalam mempertahankan prestasi kelompok. 
2) Konflik intern dalam kelompok; konflik yang terjadi antar anggota 
dalam satu kelompok, konflik ditimbulkan oleh anggota kelompok itu 
sendiri. 
                                                        
25Muhammad Ely Yusuf, Hubungan Antara Penyesuaian Diri Dalam Lingkungan Kerja Dengan 
Manajemen Konflik Di kalangan Karyawan UD Sido Muncul Blitar, Skripsi (Malang 
Universitas Islam Negeri Malang, 2008), 15. 
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3) Konflik antar individu yang mempertahankan hak dan  kekayaan; 
konflik yang terjadi antar individu yang satu dengan individu yang 
lain dalam hal ketidak sesuaian dalam mempertahankan haknya dan 
kekayaannya masing-masing. 
4) Konflik intern individu untuk mencapai cita-cita, permasalahan yang 
dihadapi oleh seorang individu dalam menentukan dan mencapai 
keinginannya. Konflik pada diri seseorang untuk mencapai 
keinginannya. 
2. Penyebab Terjadinya Konflik Dalam Keluarga 
Konflik juga dapat terjadi secara alami karena adanya kondisi 
objektif yang dapat menimbulkan terjadinya konflik. Kondisi objektif 
tersebut adalah diantaranya sebagai berikut; 
a. Keterbatasan sumber, manusia selalu mengalami sumber-sumber 
yang diperlukan untuk mendukung kehidupannya. Keterbatasan itu 
menimbulkan terjadinya kompetisi antar manusia untuk 
mendapatkan sumber yang diperlukannya dan hal ini sering 
menimbulkan konflik. 
b. Tujuan yang berbeda, konflik terjadi karena pihak-pihak yang 
terlibat dalam konflik mempunyai tujuan yang berbeda. 
c. Komunikasi yang tidak baik, komunikasi yang tidak baik seringkali 
menimbulkan konflik organisasi. Faktor komunikasi yang 
menimbulkan konflik, misalnya distorsi, informasi yang tidak 
tersedia dengan bebas, dan penggunaan bahasa yang tidak 
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dimengerti oleh pihak-pihak yang melakukan komunikasi. Demikian 
juga perilaku komunikasi yang berbeda seringkali menyinggung 
orang lain, baik disengaja maupun tidak yang bisa menjadi penyebab 
timbulnya konflik.  
d. Beragam karakteristik sistem sosial, di Indonesia konflik dalam 
masyarakat sering terjadi karena anggotanya mempunyai 
karakteristik yang beragam seperti, suku, agama, dan ideologi. 
Karakteristik ini sering diikuti dengan pola hidup yang aksklusif satu 
sama lainyang sering melahirkan konflik. 
e. Pribadi orang, ada jenis orang yang memiliki sifat kepribadian yang 
mudah menimbulkan konflik, seperti selalu curiga dan berpikiran 
negatif kepada orang lain, egois, sombong merasa selalu paling 
benar, kurang dapat mengendalikan emosinya, dan ingin 
menangsendiri. Sifat-sifat yang demikian mudah menyulut konflik 
apabila berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain.  
f. Kebutuhan, orang memiliki kebutuhan yang berbeda satu sama lain 
atau mempunyai kebutuhan yang sama mengenai sesuatu yang 
terbatas jumlahnya. Kebutuhan merupak pendorong terjadinya 
perilaku manusia. jika kebutuhan orang diabaikanatau terlambat 
maka bisa memicu terjadinya konflik. 
g. Perasaan dan emosi, orang juga memiliki perasaan dan emosi yang 
berbeda. Sebagian orang mengikuti perasaan dan emosianya saat 
berhubungan dengan sesuatu atau orang lain. Orang yang sangat 
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dipengaruhi oleh perasaan dan emosinya menjadi tidak rasional 
(irasional) saat berinteraksi dengan orang lain. Perasaan dan emosi 
tersebut bisa menimbulkan konflik dan menentukan perilakunya saat 
terlibat konflik. 
Situasi konflik dapat diketahui berdasarkan munculnya anggapan 
tentang ketidakcocokan tujuan dan upaya untuk mengontrol pilihan satu 
sama lain, yang membangkitkan perasaan dan perilaku untuk saling 
menentang. Kondisi yang demikian jika tidak segera teratasi maka akan 
berakibat terjadinya perceraian. Ada beberapa faktor yang dapat 
menimbulkan terjadinya konflik keluarga sebagaimana dikatakan 
Sofyan Wilis antara lain sebagai berikut:26 
a) Putusnya komunikasi, komunikasi adalah proses pertukaran makna 
agar menciptakan sebuah pengertian bersama dalam suatu keluarga. 
Sebuah komunikasi dapat dikatakan terjadi bila dua belah pihak 
atau lebih yang terlibat dalam komunikasi mencapai pemahaman 
bersama. Komunikasi dapat dikatakan sukses bila masing-masing 
pihak membagi makna yang sama. Dengan komunikasi akan 
melahirkan pertautan perasaan atau emosi yang kuat di antara 
individu yang terlibat didalamnya. Oleh karena itu untuk mencapai 
kebahagiaan dalam keuarga, sebaiknya komunikasikan berbagai 
peristiwa penting yang dialamai dalam keseharian agar masing-
masing pihak semakin mengenal dunia masing-masing dan merasa 
                                                        
26Sofyan S. Willis, konseling Keluarga(Family Counseling), (Bandung, 2017), 14. 
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dilibatkan dalam dunia satu sama lain. Diskusikan tentang hal-hal 
yang sedang dikerjakan atau yang sudah dikerjakan. Keluarga 
tampa komunikasi bukan saja menyebabkan kesalahpahaman, 
namun juga saling menjauhkan dunia masing-masing, sehingga 
akan nampak jarak yang semakin lebar di antara satu anggota dalam 
suatu keluarga. 
b) Sikap egosentris, adalah sikap yang menjadikan dirinya sebagai 
pusat perhatian yang diusahakan oleh seseorang dalam hal ini salah 
satu anggota keluragadan dilakukan dengan berbagai cara untuk 
mendapatkan perhatian tersebut.27 Pada seseorang yang memiliki 
sifatseperti ini, orang lain tidaklah penting, dia hanya 
mementingkan dirinya sendiri, dan bagaimana menarik perhatian 
pihak lain agar mengikuti dan memperhatikan dirinya. Akibat sifat 
egois seperti ini  orang lain di sekitarnya sering merasa tersinggung 
dan enggan untuk mengikutinya.  
c) Masalah ekonomi, tentang masalah ekonomi terdapat dua penyebab 
terjadinya konflik dalam rumah tangga yaitu kemiskinan dan juga 
tentang pola hidup. kemiskinan jelas berdampak terhadapa 
kehidupan sebuah keluarga, misalnya jika faktor kemiskinan yang 
menyebabkan terjadinya konflik dalam rumah tangga bagaimana 
mungkin jika terbatas dalam hal pendapatan lalu dapat mencukupi 
                                                        
27Sofyan S. Willis, konseling Keluarga(Family Counseling), (Bandung, 2017), 15. 
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kebutuhan hidup dalam suatu keluarga, tetapi ini masih bersifat 
relatif, tergantung pada bagaimana 
seseorang memaknai kata cukup minimal hidup layak.28 Jika 
kehidupan suatu keluarga di mana kondisi emosional antara suami 
dan istri masih belum cukup dewasa dalam menyikapi persoalan 
yang terjadi dalam rumah tangga maka akan selalu timbul konflik 
bahkan pertengkaran yang disebabkan karena faktor ekonomi. 
d) Masalah kesibukan, kondisi keluarga yang sibuk baik suami atau 
istri dapat dapat menyebabkan terjadinya konflik dalam rumah 
tangga, terutama pada masyarakat perkotaan kesibukan adalah ciri 
yang paling menonjol, hal ini tentu terkait dengan pencarian materi 
yaitu uang dan harta falsafah kehidupan sebuah rumah tangga telah 
berubah yaitu waktu adalah uang dan uang adalah harga diri, dan 
jika sudah berhasil dan memiliki banyak uang merupakan suatua 
keberhasilan yang akhirnya adalah sebuah jabatan.29 Padahal ukuran 
sebuah kebahagian bukanlah uang. Namun hal demikian banyak 
terjadi keluarga yang berusaha dengan keras tetapi belum njuga 
berhasil seperti apa yang diharapkan, sehingga menimbulkan rasa 
kecewa dan frustasi akibat kegagalan dalam hal ekonomi suami istri 
istri dapat berakhir dengan bunuh diri. 
e) Masalah pendidikan, pendidikan seringkali menjadi pemicu 
terjadinya konflik dalam rumah tangga, seperti jika suami atau istri 
                                                        
28Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga(Family Counseling), (Bandung, 2017), 15. 
29Ibid,16. 
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pendidikannya rendah tentu wawasannya juga terbatas, tidak 
mengerti tentang lika liku kehidupan rumah tangga.30 Apalagi jika 
ada persoalan dalam rumah tangga dan campurtangan mertua baik 
dari pihak suami ataupun istri maka persoalannyapun akan semakin 
rumit. Sebaliknya suami atau istri yang berpendidikan tentu juga 
memiliki wawasan yang luassehingga jika ada persoalan-persoalan 
yang muncul dalam kehidupan rumah tangga cenderung mudah 
mencari solusi dan persoalan cepat teratasi. 
f) Masalah perselingkuhan, perselingkuhan termasuk masalah yang 
paling rumit untuk dikaji. Ada beberapa faktor yang menyebabkan 
terjadinya perselingkuhan, pertama, hubungan suami istri yang 
sudah hilang cinta kasih sayang dan kemesraan.31 Hal ini 
berhubungan dengan ketikpuasan seks, istri yang kurang menarik 
ketika di rumah, atau karena ada faktor kecemburuan baik secara 
pribadi maupun hasutan. Kedua, yaitu adanya tekanan dari pihak 
ketiga seperti mertua dan lain-lain dalam hal ekonomi. Ketiga, 
adanya kesibukan masing-masing baik suami ataupun istri sehingga 
rumah bukanlah tempat yang nyaman untuk tinggal. 
g) Jauh dari agama, Islam mengajarkan kepada manusia untuk berbuat 
baik dan menjauhi perbuatan yang keji atau mungkar.32 Sebagaimna 
firman Allah dalam surat Al-Imron ayat 110 
 
                                                        
30Sofyan S. Willis, konseling Keluarga(Family Counseling), (Bandung, 2017),18. 
31Ibid,18. 
32Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga(Family Counseling), (Bandung, 2017), 19. 
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                     
                      
 
Artinya: kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegahdari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli 
kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik.(Al Quran Surat Al Imron 
ayat: 110).33 
 
Dari firman Allah tersebut jelas sekali bahwasanya: 1) dasar 
perbuatan baik adalah harus beriman kepada Allah SWT; 2) dasar 
dari perbuatan mencegah yang mungkar atau keji juga harus 
berimaan kepada Allah SWT; 3) walaupun perbuatan baik banyak 
dilakukan tetapi jika tidak beriman kepada Allah SWT, maka akan 
sia-sia yang diumpamakan seperti orang kafir yang membangun 
masjid, maka tidak akan ada pahala yang didapat dan hal ini 
dilarang oleh Allah. 
Dari kitab Ibnu Katsir dikemukakan bahwasanya Rasulullah 
pernah bersabda ciri-ciri atau sifat seorang mukimin yang baik 
antar lain: paling tenang, paling bertaqwa, paling giat menyuruh 
kepada yang makruf, dan paling gencar melarang perbuatan 
mungkar, serta paling rajin bersilaturrahim. 
                                                        
33Departemen Agama RI, AL Quran dan TerjemahMushaf Maryam (Jakarta: PT. Insan Media 
Pustaka, 2016), 64. 
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Keluarga muslim hendaknya rajin beribadah dan memdidik 
keluarga dan anak-anaknya dengan: 1) sholat yang benar termasuk 
bacaan dalam sholat seperti bacaan quran yang tepat makhroj dan 
tajwidnya; 2) mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar; 
30 dan berakhlaqul karimah. Jika tiga hal tersebut diterapkan dan 
dikuasai oleh anak maka insyaAllah akan menjadi anak yang sholih 
dan sholihah yang selalu mendoakan keluarga dan orang tua baik, 
ketika masih hidup atau sudah meninggal. 
Sebaliknya jika keluarga  yang jauh dari ajaran agama, 
selalu mengutamakan dunia atau materi semata akan berdampak 
pada keadaan keluarga yang  tidak harmonis. 
Sedangkan masalah yang menyebabkan timbulnya konflik 
pada pasangan suami istri beda usia yaitu diantaranya; ekonomi 
atau keuangan, ketidak seimbangan emosi, aspek menopause, 
adanya rasa cemburu pada pasangan, dan juga masalah tempat 
tidur.  
3. Karakteristik Konflik Dalam Rumah Tangga 
Keluarga merupakan unit terkecil di dalam masyarakat yang 
mana hubungan anatara anggotanyaterdapat saling ketergantungan yang 
tinggi. Oleh karena itu, konflik dalam rumah tangga merupakan suatu 
keniscayaan. Konflik dalam rumah tangga dapat terjadi karena adanya 
ketidak setujuan antara anggota keluarga. 
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Dalam arti yang lebih luas rumah tangga adalah seseorang atau 
kelompok orang yang tinggal dalam suatu bangunan yang sama dan 
melakukan pembagian dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup. 
Misalnya, para mahasiswa yang menyewa sebuah rumah dan mereka 
hidup bersama-sama di dalamnya, atau mereka yang tinggal suatu 
asrama.34 
Relasi rumah tangga tersebut menuntut adanya interaksi 
didalamnya.35 Sehingga sangat memungkinkan adanya konflik dari 
relasi tersebut. Saxton beberapa bentuk ketegangan-ketegangan dalam 
interaksi suami istri yang mengarah pada konflik. 
a. Frustasi 
Bentuk emosi yang dialami saat keinginan dihalangi atau 
perasaan puas yang terpasung. Frustasi dalam hidup berpasanag 
terutama. Saxton mencontohkan kasus dimana suami 
menginginkan hubungan seks sedangkan istrinya menolak. 
Sebenarnya penolakan istri didasari oleh kelelahan fisik atau 
preferensi kegiatan lain, menonton televisi misaln. Namun sang 
suami menanggapinya sebagai penolakanterhadap kebutuhan 
biologisnya. Jika si suami tidak mengubah persepsinya mengenai 
alasan istri menolak berhubungan, suami kemungkinan besar akan 
mengalami frustasi dan kesalahan menanggapi maksud istrnya. Tak 
jarang penolakan hubungan seks disalah artikan sebgai “tidak cinta 
                                                        
34Deliarmov, Ekonomi (Jilid II: Jakarta: Esis, 2006), 21. 
35C.M.S. Simomari, Hubungan Ketegangan Suami Istri Dengan Konflik Pola Keluarga Bercerai, 
Skripsi (Bogor: Institut PertanianBogor, 2005), 14. 
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lagi” Saxton memandang hal tersebut sebagai jalan-jalan kecil 
menuju perceraian. 
b. Penolakan dan penghianatan 
Sering ditemui pada keluarga muda yang beranjak pada 
tahun-tahun berat pernikahan. Romantisme masa-masa berpacaran 
pelan-pelan tergantikan oleh kesibukan dan konsentrasi pada 
urusan mencari nafkah keluarga dan anak. Tidak heran ada 
perasaan tersisihkan dan dilupakan oleh pasangannya. Orang yang 
merasa dirinya ditolak oleh pasangannya biasanya melancarkan 
balasan, bisa berupa sikap maupun kata-kata. Demikian pula 
halnya pada perasaan dikhianati pasangannnya. Kekosongan dan 
berkurangnya komunikasi memicu pertengkaran suami dan istri. 
Tak jarang ada yang memutuskan meninggalkan pasangannya 
sebagai bentuk serangan atas ketersisihan yang dirasakan. 
c. Berkurangnya kepercayaan 
Saat seseorang dalam berpasangan kepercayaannya 
berkurang terhadap pasangannya umumnya merambat kebinasaan 
hubungan. Hal ini cukup beralasan sebab kepercayaan menyangkut 
kesadaran membina keharmonisan dalam bentuk peningkatan 
keintiman satu sama lain. Menurutnya kepercayaan (lowered self – 
esteem) dapat ditangani dengan komunikasi yang jujur dan terbuka 
antara kedua belah pihak.  
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d. Displacement 
Saxton menemukan kasus bahwa respondennya pernah 
bertengkar dengan pasangannya dan tidak bertegur sapa selama dua 
hari tanpa alasan yang jelas. Saxton menyebutnya sebagai 
displacement, dipikirkan lahir dari perasaan yang terpendam sejak 
lama yang mendadak meledak sebagai klimaks. Menurutnya 
masalah yang menjadi alasan pertengkaran cenderung sepele 
bahkan ada yang melenceng dari persoalan semula. 
e. Psychological games 
Didefinisikan oleh Berne sebagai interaksi dimana 
seseorang menyerang orang lain dalam berdebatan demi sebuah 
kemenangan terselubung. Saxton berpendapat bahwa perasaan 
menang tersebut didapat saat pasangannya mengaku tunduk atasa 
argumen yang dikeluarkannya. Dalam membuat keputusan pola 
psychological games  ini sangat berbahaya sebab keputusan yang 
diambil cenderung tidak melihat padamasalah yang sedang 
dihadapi, melainkan berupaya melawan dengan berdebat hingga 
pihak lawan mengaku kalah.  
C. Usia 
Usia atau umur adalah satuan waktu yang mengukur waktu 
keberadaan suatu benda atau mahluk hidup, baik yang hidup maupun yang 
mati. Seperti umur manusia dikatakan lima belas tahun diukur sejak ia lahir 
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hingga waktu umur itu dihitung,  Dengan demikian umur diukur dari waktu 
lahirnya seseorang sampai saat ini.Jenis perhitungan usia atau umur yaitu: 
1. Usia kronologis, yaitu perhitungan usia yang dimulai dari saat 
kelahiran seseorang sampai dengan waktu penghitungan usia 
2. Usia mental, yaitu perhitungan usia yang didapatkan dari taraf 
kemampuan mental seseorang. Misalkan seorang anak secara 
kronologis manusia berusia empat tahun akan tetapi masih merangkak 
dan belum dapat berbicara dengan kalimat lengkapdan menunjukkan 
kemampuan yang setara dengan anak berusia satu tahun, maka 
dinyatakan bahwa usia mental anak tersebut  adalah satu tahun. 
3. Usia biologis, yaitu perhitungan usia berdasarkan kematangan biologis 
yang dimiliki seseorang. 
Cinta kadang tidak mengenal usia. Banyak orang yang menikah 
dengan pasangan dengan usia yang terpaut cukup jauh. Baik itu sang pria 
lebih tua dari usia perempuan, atau sebaliknya. Para ahli mengatakan 
bahwa perbedaan usia yang cukup jauh tidak dianjurkan untuk demi 
kesehatan. Alasannya, karena kesalahpahaman, konflik, kekecewaan dan 
bahkan masalah stamina mungkin menjadi masalah dalam hubungan beda 
usia yang cukup jauh. 
Badan kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 
merekomendasikan usia pernikahan yang ideal. Usia matang 21 tahun 
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untuk perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki.36 Namun rekomendasi ini 
tidak menentukan selisih usia antar mempelai. Mendasarkan rekomendasi 
pada teori kesehatan, umum ideal itu menandai matangnya aspek biologis 
dan psikologis bagi calon mempelai. Menjaga keharmonisan bukan 
pekerjaan mudah, karena memerlukan kedewasaan berpikir dan bertindak 
setiap kali bahtera rumah tangga diguncang konflik.  
Sedangkan dalam teori psikologi of love yang dicetuskan oleh Jhon 
Lee menyebutkan bahwa jarak usia maksimal antara pasangan suami istri 
yaitu 14 tahun, karena masih dianggap bisa berakselerasi untuk saling 
mempelajari dan memahami satu sama lain. 37 
 
 
 
                                                        
36https://beritagar.id/artikel/gaya-hidup/adakah-selisih-usia-ideal-dalam-pernikahan 
(Diaksespadatanggal 07 April 2019). 
37https://www.medcom.id/rona/keluarga/akW8YL4K-pernikahan-beda-usia-dari-sisi-psikologis 
(Diaksespadatanggal 07 April 2019). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jensi Penelitian 
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Pendekatan tersebut 
didasarkan pada obyek penelitian sebagai data primer yang dibutuhkan dalam 
penelitian adalah manusia.  
Menurut nazir pendekatan deskriptif tersebut diartikan sebagi sebuah 
metode dalam meneliti sttatus kelompok manusia, suatu obyek, suatu sistem 
pemikiran, ataupun suatu sistem kelas peristiwa pada masa sekarang.38 
Kaitannya dengan penelitian ini, kelompok manusia yang dimaksudkan adalah 
pasangan suami istri beda usia di Dusun Gebanglangkap Desa Panti Kabupaten 
Jember.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Jenis penelitian ini merumuskan data hasil penelitian dengan kata-
kata atau kalimat yang berbentuk deskriptif yang dipisah-pisah menurut 
kategori dan dianalisis untuk memperoleh kesimpulan.39 Data yang dihasilkan 
dari penelitian akan dideskripsikan terlebih dahulu sekaligus menganalisis data 
tersebut dengan konsep-konsep yang telah dipaparkan untuk mendapatkan 
kesimpulan.  
                                                        
38 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghali Indonesia, 2005), 54. 
39Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1998), 243. 
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Metode deskriptif di sini dipahami sebagai suatu penelitian yang 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau suatu 
kelompok orang tertentu, gambaran tentang suatu gejala, atau hubungan antara 
dua gejala atau lebih.40Lebih spesifik lagi, pada penelitian ini objek yang akan 
dideskripsikan adalah pasangan suami istri beda usia di Desa Panti sedangkan 
gejala yang akan digambarkan adalah strategi coping apa yang digunakan 
dalam mengatasi konflik yang terjadi dalam rumah tangga tersebut 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dilakukan yaitu bertempat di Dusun Gebanglangkap 
Desa Panti Kecamatan Panti Kabupaten Jember. Berdasarkan data Administrasi, 
jumlah penduduk Desa Panti adalah terdiri dari 3.442 KK, dengan jumlah total 
10.503 jiwa, dengan rincian 5244 laki-laki dan 5259 perempuan, Peneliti 
menggunakan lokasi tersebut sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan observasi 
pra penelitian bahwa lokasi tersebut memiliki keunikan tersendiri yaitu berkaitan 
dengan strategi coping pasangan suami istri beda usia yang mengalami konflik rumah 
tangga, diman beberapa pasangan di desa tersebut yang memiliki jarak usia cukup 
jauh . 
C. Subyek Penelitian  
Dilihat dari sumber data dalam subyek penelitian terdapat dua sumber 
yaitu sumber data primer dan sekunder. Adapun sumber data primer dari 
penelitian ini yaitu  
1. Tiga  pasangan suami istri yang memiliki perbedaan usia 
Sedangkan sumber data sekunder dari penelitian ini yaitu: 
                                                        
40Irwan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), 35. 
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2. Anggota keluarga dari masing-masing pasangan beda usia  
D. Tehnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitan adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan dat yang memenuhi standar data yang ditetapkan.41 Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pesmusatan perhatian 
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Dalam 
pengamatan ilmiah ini, dituntut harus dipenuhinya persyaratan-
persyaratan tertentu (validitas dan ralibitas), sehingga hasil pengamatan 
sesuai dengan kenyataan yang menjadi sasaran pengamatan.42 Observasi 
dilakukan pada 10-29 Juni 2019. 
Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik 
observasi di antaranya adalah: 
a. Kondisi subyek penelitian dan kondisi sekitar subyek seperti keluarga 
dan lingkungan sekitar subyek. 
b. Letak geografis penelitian 
2. Wawancara 
Metode interview atau wawancara adalah teknik mendapatkan 
informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden, percakapan 
                                                        
41Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, 219. 
42Suharsimi Arikunto, Posedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), 72. 
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dengan maksud tertentu, percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.43 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode interview 
dalam bentuk interview terpimpin yaitu, interview yag dilakukan oleh 
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan 
terperinci seperti yang dimaksud dengan interview tersetruktur. Dengan 
menggunakan metode ini peneliti berharap dapat mempermudah proses 
komunikasi pada saat melakukan wawancaraatau interview. Peneliti juga 
mempersiapkan panduan wawancara di mana hal ini digunakan untuk 
memperoleh data-data yang diperlukan dari informan yang relevan 
dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Dengan 
menggunakan metode ini peneliti berharap dapat mendeskripsikan secara 
mendalam mengenai Strategi Coping Pasangan Suami Istri Beda Usia 
Yang Mengalami Konflik Rumah Tangga. Data yang diperoleh dari 
proses wawancara yaitu:  
a. gambaran dari obyek penelitian yang meliputi asal usul desa, kedaan 
sosial  masyarakat baik dari kesehatan, pendidikan dan sektor 
ekonomi dan pekerjaan mayoritas masyarakat desa Panti. 
b. Ketetarangan tiga pasangan beda usia dalam mengatasi konflik 
rumah tangga. 
                                                        
43Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosedakarya, 2007), 186. 
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c. Keterangan beberapa keluarga dari pasangan suami istri beda usia 
dalam mengatasi konflik rumah tangga. 
3. Dokumentasi  
Setelah melakukan dua metode berupa observasi dan wawancara, 
peneliti juga menggunakan metode dokumentasi.  Metode ini digunakan 
untuk memperoleh catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang bebentuk misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 
histories), cerita, biografi, dan data keterangan keadaan masyarakat. 
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya: foto, gambar hidup, sketsa 
dan lain-lain. 44 
Dokumentasi yang diambil oleh peneliti yaitu terkait letak 
geografis, jumlah penduduk dan pekerjaan masyarkat desa melalui profil 
desa. Selain itu peneliti juga mendokumentasikan hasil-hasil wawancara 
dengan bentuk catatan. Selain itu peneliti juga memperoleh dokumentasi 
dengan mengambil gambar (foto) dari pasangan beda usia yang menjadi 
informan inti dan beberapa informan pendukung seperti keluarga dan 
tetangga sekitar. Hal ini dilakukan untuk memperoleh hasil penelitian dari 
fenomena strategi coping pernikahan beda usia yang mengalami konflik 
rumah tangga. Metode ini digunakan peneliti sebagai pedoman untuk 
mencari data mengenai beberapa hal dan juga metode ini digunakan 
                                                        
44Sugiyono, Metodologi Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 240.  
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sebagai salah satu pelengkap dalam memperoleh data. Adapun hasil yang 
diperoleh yaitu: 
1. Foto dari proses wawancara 
2. Berkas-berkas yang berkaitan dengan subyek  
E. Analisia Data 
Analisis data merupakan merupakan proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam Unut-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain.45 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif dalam bentuk narasi. Milles dan Humbermen mengemukakan bahwa 
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga 
sampai tuntas.46 Aktifitas dalam analisis data yaitu: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
                                                        
45Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, 244. 
46Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, 246. 
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jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.47 
Langkah-langkah reduksi data adalah pertama, mengidentifikasi 
adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang 
memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah dalam 
penelitian. Kedua membuat ringkasan, mengkode, menggolongkan sesuai 
gagasan data dan membuat catatan-catatan.48 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakuakan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, dan sejenisnya.49 
Langkah-langkah dalam penyajian data adalah dengan menyususn 
sekumpulan informasi menjadi pernyataan kemudian diklasifikasikan 
menurut pokok-pokok permasalahan.  
3. Kesimpulan 
Langkah ketiga dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan 
Humberman adalah penarikan kesimpulan dan varifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat semntara, dan akan berubah bila 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang ,mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten, saat peneliti kembali kelapangan untuk mengumpulkan data, 
                                                        
47Ibid, 92 
48Moleong, Metode Penelitian, 288 
49Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 95. 
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maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. Dengan kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 
juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah peneliti berada dilapangan.  
F. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi 
yang dimaksudkan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara.50Penelitian ini menggunakan dua macam trianggulasi yaitu 
trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. Trianggulasi sumber dilakukan 
peneliti dengan cara melakukan wawancara dengan informan dan akan 
diperdalam oleh peneliti atau dibandingkan dengan keterangan orang lain yang 
ada sangkut pautnya atau ada hubungannya dengan informan, yaitu keluarga 
seperti orang tua, anak dan tetangga sekitar. Data dari beberapa sumber 
tersebut tidak bisa dirata-rata seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi 
dideskripsikan dan dikatagorikan pada pandangan yang sama, yang bebeda 
dan yang spesifik dari berbagai sumber tersebut. Data yang telah dianalisis 
sehingga menghasilkan kesimpulan untuk selanjutnya dimintakan keempatan 
(member chek) dengan berbagai sumber data (individu). Sedangkan 
                                                        
50Sugioyo, Metode Penelitian Kuantitatif, 241. 
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trianggulasi teknik adalah menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan tehnik yang berbeda.51 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai 
awal hingga akhir maka perlu diuraikan tahap-tahap penelitian. Tahap 
penelitian ada tiga tahapan yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerja lapangan 
dan tahap analisis data. 
Dalam hal ini tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan peneliti di 
antaranya adalah: 
1. Tahapan Pra Lapangan 
Dalam tahap penelitian pra lapangan terdapat enam tahapan. 
Tahapan tersebut juga dilalui peneliti sendiri, adapun enam tahapan 
tersebut adalah: 
a. Menyusun Rencana Penelitian 
Pada tahapan ini peneliti membuat rencangan penelitian terlebih 
dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik dan seminar 
skripsi. 
b. Memilih Lapangan Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, seoang peneliti harus memilih 
tempat penelitian .Tempat penelitian yaitu di Dusun Gebanglangkap 
Desa Panti Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 
 
                                                        
51Ibid, 241. 
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c. Mengurus Perizinan 
Sehubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan di luar 
kampus dan penelitian ini akan meneliti di desa maka peneliti 
mengajukan surat permohonan izin terlebih dahulu kepada Bapak 
Kepala Desa. 
d. Menjajaki dan Menilai Lapangan 
Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjajakan dan 
mengatasi kondisi lapangan sebagai sebagai tempat penelitian untuk 
lebih mengetahui latar belakang objek penelitian. Lingkungan sosial, 
adat istiadat, kebiasaan, agama dan pendidikannya. Hal ini dilakukan 
agar memudahkan peneliti dalam menggali data. 
e. Memilih dan Memanfaatkan Informan 
Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 
mendapatkan informasi yang dipilih, informan yang diambil dalam 
penelitian ini adalah tokoh masyarakat yang aktif mengikuti pengajian 
rutin dan pengurus serta panitian pengajian. 
f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga 
memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian 
sebelum terjun ke lapangan yakni mulai dari menyiapkan buku catatan, 
kertas dan sebagainya. 
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 
memeproleh data-data mengenai fokus permasalahan yang dijadikan 
sebagai bahan kajian dalam penelitian. Hal ini peneliti menggunakan 
metode observasi, interview dan dokumentasi untuk memperoleh 
informasi tersebut. 
a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah 
ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan 
analisis dokumen. 
3. Tahap Analisi Data 
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada 
tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil 
penelitian.52 
 
 
 
                                                        
52Moleong, Metode Penelitian, 127. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
51 
BAB IV 
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
1. Sejarah Desa Panti 
Sejarah Desa Panti tidak terlepas dari sejarah Masyarakat Desa 
Panti. Desa ini awalnya sudah bernama Desa Panti. Hal ini disebabkan 
karena pada zaman penjajahan belanda daerah ini merupakan tempat 
pertempuran antara rakyat pribumi dengan pasukan belanda sehingga 
menimbulkan banyak korban jiwa. Sehingga masyarakat Desa Panti pada 
waktu itu sepakat untuk memberi nama Desa ini dengan nama Desa Panti. 
Nama Desa Panti didasarkan dari kata ” Papan Mati” yang memiliki arti 
Tempat Mati atau Tempat Orang Meninggal Dunia.  Dengan Kepala Desa 
Pertama  yang bernama Mukiar. 
 Karena adanya semangat perubahan maka desa ini melaksanakan 
pemilihan Kepala Desa untuk tahap berikutnya. Adapun kepala desa yang 
pernah menjabat hingga sekarang adalah sebagai berikut: Mukiar (Sekitar 
Sebelum Tahun 1930an), Kertodirjo Masuhir (Sekitar sebelum Tahun 
1945), P. Rupiah (sekitar tahun 1950an), Miroso (Sekitar Tahun 1960an), 
Sutrisno (Sekitar Tahun 1970an/Menjabat 1 Tahun), Ngatiran (Sekitar 
Tahun 1970an s.d. 1983), Agus Mahdi Amin (Tahun 1983 s.d. 2007), dan 
Akhmad Taufik (Tahun 2007-2019, dan saat ini dilanjutkan oleh Bapak 
Suroso sebagai kepala desa panti. 
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2. Demografi 
Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa jumlah penduduk 
Desa Panti adalah 3.442 KK, dengan jumlah total 10.503 jiwa, dengan 
rincian 5244 laki-laki dan 5259  perempuan. 
3. Letak Geografis 
Topografi ketinggian Desa Panti adalah berupa daratan sedang yaitu 
sekitar 1000 m dii atas permukaan air laut. Selama tahun 2017 curah hujan 
di Desa Panti rata-rata mencapai 675 mm. Curah hujan terbanyak terjadi 
pada Bulan Desember. 
Secara administratif, Desa Panti terletak di wilayah Kecamatan Panti 
Kabupaten Jember dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga. 
Di sebelah utara berbatasan dengan Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten 
Jember. di sebelah barat berbatasan dengan Desa Pakis Kecamatan Panti 
Kabupaten Jember. di sisi selatan berbatasan dengan Desa Glagahwero 
Kecamatan Panti Kabupaten Jember, sedangkan di sisi timur berbatasan 
dengan Desa Serut Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 
Jarak tempuh Desa Panti ke ibukota kecamatan adalah 0,5 km, yang 
dapat ditempuh dengan waktu sekitar 5 menit. Sedangkan jarak tempuh ke 
ibukota kabupaten adalah 20 km, yang dapat ditempuh dengan waktu 
sekitar 35 menit.     
4. Keadaan Sosial 
Dengan adanya perubahan dinamika politik dan sistem politik di 
Indonesia yang lebih demokratis, memberikan pengaruh kepada masyarakat 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
53 
 
untuk menerapkan suatu mekanisme politik yang dipandang lebih 
demokratis. Dalam konteks politik lokal Desa Panti, hal ini tergambar 
dalam pemilihan kepala desa dan pemilihan-pemilihan lain (pilleg, pilpres, 
pemilukada, dan pimilugub) yang juga melibatkan warga masyarakat desa 
secara umum. 
Khusus untuk pemilihan kepala Desa Panti, sebagaimana tradisi 
kepala desa di Jawa, biasanya para peserta (kandidat) nya adalah mereka 
yang secara trah memiliki hubungan dengan elit kepala desa yang lama. 
Hal ini tidak terlepas dari anggapan masyarakat banyak di desa-desa bahwa 
jabatan kepala desa adalah jabatan garis tangan keluarga-keluarga tersebut. 
Fenomena inilah yang biasa disebut pulung –dalam tradisi Jawa- bagi 
keluarga-keluarga tersebut. 
Jabatan kepala desa merupakan jabatan yang tidak serta merta dapat 
diwariskan kepada anak cucu. Mereka dipilh karena kecerdasan, etos kerja, 
kejujuran dan kedekatannya dengan warga desa. Kepala desa bisa diganti 
sebelum masa jabatannya habis, jika ia melanggar peraturan maupun 
norma-norma yang berlaku. Begitu pula ia bisa diganti jika ia berhalangan 
tetap.  
Karena demikian, maka setiap orang yang memiliki dan memenuhi 
syarat-syarat yang sudah ditentukan dalam perundangan dan peraturan yang 
berlaku, bisa mengajukan diri untuk mendaftar menjadi kandidat kepala 
desa. Fenomena ini juga terjadi pada pemilihan desa Panti pada tahun 2013. 
Pada pilihan kepala desa ini partisipasi masyarakat sangat tinggi, yakni 
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hampir 95%. Tercatat ada dua kandidat kepala desa pada waktu itu yang 
mengikuti pemilihan kepala desa. Pilihan kepala Desa bagi warga 
masyarakat Desa Panti seperti acara perayaan desa. 
Pada bulan Juli dan Nopember 2014 ini masyarakat juga dilibatkan 
dalam pemilihan Gubernur Jawa Timur  secara langsung. Walaupun tingkat 
partisipasinya lebih rendah darii pada pilihan kepala Desa, namun hanya 
65% daftar pemilih tetap, memberikan hak pilihnya. Ini adalah proggres 
demokrasi yang cukup signifikan di desa Panti.  
Setelah proses-proses politik selesai, situasi desa kembali berjalan 
normal. Hiruk pikuk warga dalam pesta demokrasi desa berakhir dengan 
kembalinya kehidupan sebagaimana awal mulanya. Masyarakat tidak terus 
menerus terjebak dalam sekat-sekat kelompok pilihannya. Hal ini ditandai 
dengan kehidupan yang penuh tolong menolong maupun gotong royong.  
Walaupun pola kepemimpinan ada di Kepala Desa namun 
mekanisme pengambilan keputusan selalu ada pelibatan masyarakat baik 
lewat lembaga resmi desa seperti Badan Perwakilan Desa maupun lewat 
masyarakat langsung. Dengan demikian terlihat bahwa pola kepemimpinan 
di Wilayah Desa Panti mengedepankan pola kepemimpinan yang 
demokratis. 
Berdasarkan deskripsi beberapa fakta di atas, dapat dipahami bahwa 
Desa Panti mempunyai dinamika politik lokal yang bagus. Hal ini terlihat 
baik dari segi pola kepemimpinan, mekanisme pemilihan kepemimpinan, 
sampai dengan partisipasi masyarakat dalam menerapkan sistem politik 
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demokratis ke dalam kehidupan politik lokal. Tetapi terhadap minat politik 
daerah dan nasional terlihat masih kurang antusias. Hal ini dapat dimengerti 
dikarenakan dinamika politik nasional dalam kehidupan keseharian 
masyarakat Desa Panti kurang mempunyai kesadaran, terutama yang 
berkaitan dengan permasalahan, kebutuhan dan kepentingan masyarakat 
secara langsung. 
Berkaitan dengan letaknya yang berada ujung timur Provinsi Jawa 
Timur suasana budaya masy Dokumentasi dan Wawancara di rumah Bapak 
Taufik di Desa Panti 11 Juli 2019arakat Jawa sangat terasa di Desa Panti. 
Dalam hal kegiatan agama Islam misalnya, suasananya sangat dipengaruhi 
oleh aspek budaya dan sosial Jawa. Hal ini tergambar dari dipakainya 
kalender Jawa/ Islam, masih adanya budaya slametan, tahlilan, mithoni, dan 
lainnya, yang semuanya merefleksikan sisi-sisi akulturasi budaya Islam dan 
Jawa. 
Dengan semakin terbukanya masyarakat terhadap arus informasi, 
hal-hal lama ini mulai mendapat respon dan tafsir balik dari masyarakat. 
Hal ini menandai babak baru dinamika sosial dan budaya, sekaligus 
tantangan baru bersama masyarakat Desa Panti. Dalam rangka merespon 
tradisi lama ini telah mewabah dan menjamur kelembagaan sosial, politik, 
agama, dan budaya di Desa Panti. Tentunya hal ini membutuhkan kearifan 
tersendiri, sebab walaupun secara budaya berlembaga dan berorganisasi 
adalah baik tetapi secara sosiologis ia akan beresiko menghadirkan 
kerawanan dan konflik sosial. 
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Dalam catatan sejarah, selama ini belum pernah terjadi bencana 
alam dan sosial yang cukup berarti di Desa Panti. Isu-isu terkait tema ini, 
seperti kemiskinan dan bencana alam, tidak sampai pada titik kronis yang 
membahayakan masyarakat dan sosial.  
5. Profil Panti Kecamatan Panti Kabupaten Jember 
Tabel. 4.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia53 
Kelompok unur Laki-laki Perempuan Total laki+perempuan 
Jumlah penduduk 5224 5259 10503 
0-7 tahun 676 656 1332 
7-18 tahun 1151 1,023 2174 
18-56 tahun 2850 2684 5534 
Kurang 56 tahun  567 896 1463 
Sumber: Wawancara dan Dokumentasi Desa Panti 
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Tabel 4.2 
Mata Pencaharian dan Jumlahnya54 
Uraian LAKI - LAKI PEREMPUAN 
Total 
Laki+Perempuan 
Petani 749 Orang 372  Orang 1121 Orang 
Buruh tani 887 Orang 694  Orang 1581  Orang 
TKI perempuan/TKW   Orang 38  Orang 38  Orang 
TKI laki-laki 32  Orang   Orang 32  Orang 
Pegawai negeri sipil 62  Orang 68 Orang 130  Orang 
pengrajin industri rumah 
tangga 6  Orang 14  Orang 20  Orang 
Pedagang keliling 23  Orang 12  Orang 35  Orang 
Peternak 21  Orang - 21  Orang 
Nelayan - -   Orang 
Montir 16  Orang - 16  Orang 
Dokter swasta - - - 
Bidan swasta -   - - 
Perawat swasta - - - 
Pembantu rumah tangga - - - 
TNI 3  Orang - 3  Orang 
POLRI 8  Orang - 8  Orang 
Pensiunan PNS/TNI/POLRI 51 Orang 58  Orang 109  Orang 
Pengusaha kecil menengah 81  Orang 135  Orang 216  Orang 
Pengacara - - - 
Notaris - - - 
Dukun kampung terlatih - - - 
Jasa pengobatan alternatif 1  Orang - 1  Orang 
Dosen swasta - - - 
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Pengusaha besar - - - 
Arsitektur - - - 
Seniman/artis - - - 
Karyawan perusahaan swasta 415  Orang 472  Orang 887  Orang 
Karyawan perusahaan 
pemerintahan - - - 
Makelar/broker/mediator 71  Orang - 71  Orang 
Sopir 14  Orang - 14  Orang 
Tukang becak 7  Orang - 7  Orang 
Tukang Ojek -   - - 
Tukang cukur 7  Orang 3  Orang 6  Orang 
Tukang batu/kayu    114  Orang - 114  Orang 
Kusir dokar - - - 
Jumlah jenis mata pencaharian 
pokok   1754  Orang 1808  Orang 3350  Orang 
Sumber: Dokumentasi dan Wawancara di rumah Bapak Taufik di Desa Panti 11 
Juli 2019 
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Tabel 4.3 
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan 
Desa Panti55 
BPD KEPALA DESA 
   
   SEKRETARIS
DESA 
KASI 
PEMERINTAH
AN 
KASI 
PELAYANA
N 
 
KASI 
 KESRA  
 
KAUR 
KEUANGAN 
 
KAUR 
 TU & UMUM 
 
KAUR 
PERENCANAAN 
 
  
  
KASUN KRAJAN KASUN TAMENGAN KASUN DARUNGAN 
KASUN 
GEBANG 
LANGKAP 
KASUN 
PRAPAH 
KASUN 
WONOLANGU 
KASUN 
GEBANG 
UTARA 
Sumber: Wawancara dan Dokumentasi 
B. Penyajian Data dan Analisis 
Sub bab ini berisi uraian data yang diperoleh di lapangan, kemudian 
dianalisis sehingga menghasilkan beberapa temuan. Di antara beberapa 
temuan tersebut secara garis besar meliputi dua hal, yakni bagaimana strategi 
coping pasangan suami istri beda usia dalam mengatasi konflik rumah tangga, 
apa faktor yang menjadi latar belakang terjadinya pernikahan beda usia. 
1. Bagaimana Strategi Coping Pasangan Suami Istri Beda Usia Dalam 
Mengatasi Konflik Rumah Tangga 
Menurut ibu yuli cara mengatasi konflik pada pasangan suami istri 
yang beda usia yaitu kita harus saling menurunkan ego masing masing, 
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dan harus ada salah satu yang mengalah dari kita yang mana cara 
mengatasi konflik ini menggunakan Emotional Focused Coping yaitu 
dengan kontrol diri, usaha untuk mengatur keseimbangan emosi dalam 
dirinya ketika menghadapi situasi yang menekan, dan menerima tanggung 
jawab yaitu sebuah usaha untuk menyadari dan menerima dengan positif. 
Berikut pernyataan ibu Yuli 
“Menurut saya cara ngatasin konflik dalam rumah tangga yang 
beda usia seperti saya dengan suami saya yaitu kita harus bisa 
menahan ego masingmasing, entah suami atau pun saya, dan harus 
ada yang mengalah dari salah satunya agar tidak timbul masalah 
yang panjang dan ujung ujungnya pasti tengkar,kalau saya sih 
setiap ada konflik pasti selalu ngalah dari suami saya, karna saya 
berfikir kalau saya sering bertengkar dengan suami takutnya anak 
saya tau kalau saya lagi tengkar sama bapaknya kan kasian anak 
saya mending saya yang ngalah dan itu semua demi masa depan 
anak kita dan rumah tangga saya. “56 
 
Ibu Yuli mengatakan, bahwa dalam mengatasi konflik dalam rumah 
tangga yang beda usia yaitu harus bisa menahan ego masing-masing dan 
salah satunya harus ada yang mengalah agar tidak timbul pertengkaran di 
dalam rumah tangga. 
Menurut pernyataan dari Bapak Sunaryo 
“Untuk sekarang Alhamdulilah saya sudah jarang tengkar dengan 
istri, biasanya sesudah tengkar dan cekcok saya saling diam sama istri 
tapi habis itu saya bicarakan atau amusyawarah sama istri agar 
masalahnya tidak tambah besar, saya takut kalau saya tengkar lama-
lama keluarga  saya tau. Ya banyakin istighfar minta tolong sama 
Allah karna kalau sudah tengkar banyak kata-kata yang tidak terasa 
keluar dan tambah besar maslahnya.”57 
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Sunaryo mengatakan, bahwa dalam mengatasi konflik rumah 
tangga dengan istrinya yaitu dengan tidak saling berbicara untuk 
sementara agar suasana menjadi tenang, setelah keduanya menyadari akan 
kesalahan masing-masing kemudian mereka membicarakan solusi 
permasalahannya dan tidak lupa memohon perlindungan kepada Allah 
agar rumah tangga tetap harmonis. Dari pernyataan Bapak Sunaryo 
tentang strategi yang digunakan dalam mengatasi konflik rumah tangganya 
menggunakan Problem Focused Coping yaitu merencanakan pemecahan 
masalah, memikirkan dan menyusun rencana atau usaha untuk merubah 
keadaan yang dianggap menekan dengan cara hati-hati secara bertahap dan 
analitis, dan menggunakan strategi Emotional Focused Copingyaitu 
dengan menilai kembali secara positif, usaha mencari makna positif dari 
permasalahan dengan terfokus pada perkembangan diri biasanya 
melibatkan hal-hal yang bersifat religius. 
Menurut pernyataan dari nenek Aminah ibu dari Pak Sunaryo, 
“Anak guleh sebelum ajuel kok ajem lakonah atanih, gi nak kanak 
nikah nyaman tak segut atokar, mon gi wal awal ajuelen kok ajem 
se sering tokaran, mon guleh gi pura-pura tak oning tapeh jek reng 
pon nyamanah anak dekremaah beih reng tuwah oning jek mon 
anak nikah atokar makeh anak tak ngabele ke reng tuwah tapeh jek 
mon pon atokar bik lakenah mantoh nikah laen ke guleh, pas engak 
se norok peggel kiyah deddi sekunik bennyak kadeng guleh malaeh 
ke anak duwek nikah jek lakoh tokaran, bedeh napah karembek, jek 
monpolanah anak guleh jeten kadeng tak nulongin ka’ruwah ding 
nyambelih, kan anak guleh komet, kadeng gigiren mon e jegeih 
keng mon tager e pace’ngedingah enten ngeding, gi gun masalah 
pesse nah se lakoh e ka tokar beni masalah napah gi masalah lakoh 
nah se deddi griduh. Tapeh mon mangken gi pendenan pon, padeh 
sadar ngara, se lakek ben se binik padeng saleng ngala jet 
kepekkeren ke anak en kiyah ngara, ngara polanah pon je rajeh 
anak en, todus ke anak takok ma dekremah pole mon lakoh 
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atokaran, todus ke tetanggeh pole. Caen guleh mon perpaen peggel 
soro dulih ngalak wudhu’ makle celep pekkernah makle tak e 
karobung setan.” 
 
Artinya: Anak saya sebelum menjual ayam, kerjanya petani, 
mereka tidak pernah bertengkar, kalau masih pertama jualan ikan 
ayam sering bertengkar, tapi kalau saya pura-pura tidak tau dan 
meskipun saya pura-pura tidak tau tapi sebenarnya saya tau kalau 
mereka sedang bertengkar. Kalau mereka lagi bertengkar, 
mantunya saya pasti sikapnya berubah ke saya. Saya juga sering 
menasehati kepada mereka jangan sering bertengkar, kalau ada 
masalah dibicarakan baik-baik. Terkadang anak saya memang tidak 
pernah membantu kalau menyembelih ayam, anak saya juga susah 
dibangunin kalau sudah enak tidur, tapi yang dipermasalahkan 
hanya uang, bukan masalah yang lainnya. Tapi kalau sekarang 
sudah mendingan jarang bertengkar, mungkin mereka sudah sadar 
dan merasa kasihan sama anaknya kalau mereka bertengkar terus. 
Saya juga bilang kepada mereka kalau mereka sedang marah, suruh 
langsung wudhu’ supaya pikirannya dingin dan tenang. 
 
Menurut pernyataan Ibu Asmi, 
“kalau saya ya diam, pasti selalu suami yang nyapa duluan kadang 
saya malu yang mau bicara duluan tapi kalau saya yang salah saya 
minta maaf tapi lebih sering suami yang ngalah ketimbang 
saya,kadang kalau tengkar sama suami, saya selalu mencari 
kesibukan supaya saya itu gak mangkel sama suami, ya kalau 
waktunya masak ya masak meskipun saya mangkel ya kadang saya 
tinggal kesawah dari pada mangkel terus dirumah. Saya sadar 
kalau saya sudah tua dan saya terlalu kelewat batas,marah-marah 
ke suami takutnya nantik saya ditinggal pulang.”58 
 
Dari pernyataan Ibu Asmi, dia mengatakan apabila pada waktu dia 
bertengkar dengan suaminya, suami dia selalu mengalah dari dia tetapi 
kalau dia yang salah maka dia yang meminta maaf duluan. Pada saat 
mereka bertengkar atau lagi tidak akur dengan suaminya, dia selalu 
mencari kesibukan agar dia bisa lupa pada masalahnya dari pada dia kesal 
terus menerus kepada suaminya. Ibu Asmi kadang juga sadar kalau dia 
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terlalu kelewatan kepada suaminya sendiri. Dari pernyataan ibu asmi 
diatas dapat disimpulkan bahwa strategi yang digunakan Ibu Asmi dalam 
mengatasi konflik dalam rumah tangganya yaitu dengan Emotional 
Focused Coping (lari atau menghindar) yaitu usaha untuk mengatasi 
situasi menekan dengan lari dari situasi atau menghindar dengan cara 
mengalihkan pada hal lain seperti makan, minum, mencari kesibukan dan 
lain sebagianya.  
Menurut pernyataan dari Bapak Haris suami dari Ibu Asmi tentang 
bagaimana mengatasi konflik dalam rumah tangga yang beda usia yaitu, 
“kalau saya tengkar sama istri, saya tidak banyak bicara, saya 
dengerin dulu dia marah-marah kadang saya tinggal tidur karna 
“kalo saya tambah ngeladenin dia nantik malah tambah panjang 
tambah panjang, sesekali saya jelasin dan membela diri kalau saya 
dak pernah macem-macem, ya saya ngalah karena saya sudah 
hafal istri marah-marah karna dikira saya diluar macem-macem 
jadi ya saya yang ngalah gak banyak omong kalau saya, kadang 
juga saya belanjain baju atau gak rok buat ngebujuk dia, agar istri 
gak mikir yang aneh-aneh tentang saya dan kalau saya udah 
bayaran saya beliin perhiasan biar dia seneng dan biar yakin kalau 
saya kerja buat istri. Kadang saya minta tolong sama hanik suruh 
bilangin ke istri kalo saya dak pernah macem-macem”59 
 
Bapak Haris mengatakan bahwa cara dia mengatasi konflik dengan 
istrinya yaitu dia tidak pernah menghiraukan jika istrinya marah-marah 
kepada suaminya, kadang hanya didengarkan saja apa yang istri bicarakan. 
Kalau si suami sudah bertengkar dengan istri pasti yang mengalah adalah 
suami. Pak Haris juga sering memberikan hadiah kepada istrinya agar dia 
tidak di sangka berbuat yang aneh-aneh di luar dan pak hares juga ingin 
membuktikan kalau dia bekerja hanya untuk istrinya. Menurut pernyataan 
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Pak Haris diatas, cara dia menyelesaikan konflik dalam rumah tangganya 
yaitu dengan Emotional Focused Coping yaitu dengan kontrol diri dan 
menerima tanggung jawab. Kontrol adalah usaha untuk mengatur 
keseimbangan emosi dalam dirinya ketika menghadapi situasi yang 
menekan sedangkan menerima tanggung jawab maksudnya yaitu sebuah 
usaha untuk menyadari dan menerima dengan positif tanggung jawab diri 
sendiri dalam permasalahan yang dihadapinya, dan mencoba menerimanya 
untuk membuat semuanya menjadi lebih baik. Selain menggunakan 
strategi diatas, Pak Haris juga menggunakan strategi Problem Focused 
Coping yaitu mencari dukungan sosial, adalah usaha untuk mendapatkan 
dukungan dan kenyamanan emosional dan bantuan informasi dari orang 
lain. Sesuai pernyataan dari Hanik. 
Menurut pernyataan Hanik yaitu anak dari Ibu Asmi, 
“Mak dan lek memang sering tengkar, karena mak selalu curiga 
dengan lek tapi kalau lek baik apalagi sama cucu-cucunya 
meskipun bukan cucu kandung, aku juga percaya sama lek kalau 
lek gak mungkin macem-macem, ya mungkin mak kayak gitu 
takutnya lek ninggalin mak karena usia mak sudah tua karena 
umurnya memang beda jauh lek sama mak, bisa dibilang lek itu 
seumuran sama aku ya tapi masih lebih tua lek sedikit. Lek 
memang sadar kalau mak itu memang sikapnya ya kayak gitu tapi 
kalau mak sudah keterlaluan, pernah lek dulu sampek mau 
ninggalin rumah tapi semua keluarga melarang. Kadang aku juga 
sering nasehatin mak jangan sering marah-marah sama lek, 
kasihani lek karena mau tinggal sama siapa kalau bukan sama lek, 
aku kan beda rumah sama mak apalagi adek ikut suaminya ke bali, 
kan mak juga harus mikir buat dirinya sendiri kalau sampek lek 
pulang gimana, kan kasian mak.”60 
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Menurut pernyataan dari Hanik memang benar Ibu Asmi sering 
marah-marah kepada suaminya dan suaminya yang sering mengalah. 
Suaminya juga sudah menyadari kalau watak istrinya memnag seperti itu, 
sering marah-marah jika suaminya bekerja di luar, istrinya juga sering 
curiga kepada suaminya.  
Menurut pernyataan dari Ibu Ummi, 
“Sakjeknah mon engkok tokaran bik cak Us, engkok se cremi tapeh 
cak Us neng-neng beih tak nurok emosi, deddinah mun pas bedeh 
konflik dekyeh dulih lekas mareh polanah bedeh se ngala sala 
settongah. Engkok karo ngeranyam ngikir teros ke cak Us sampek 
tager nangis mak le tang ateh ro leggeh if, soalah kok munlah 
mareh ngikir otabeh ngeranyam pas penden. Tapeh tak e reken 
malah pas e dinah tedung”.61 
 
Artinya: Biasanya kalau aku bertengkar dengan kak Us, aku yang 
banyak bicara, dia diam terus gak ikut emosi, jadi kalau ada 
konflik seperti itu cepat selesai karena sudah sudah ada yang 
mengalah di antara salah satu dari kita. Aku marah-marah terus 
sampek nangis  agar hati aku bisa lega, karena kalau sudah 
dikeluarin semua unek-unek itu rasanya lega. Tapi tidak dihiraukan 
malah ditinggal tidur. 
 
Menurut pernyataan dari ibu ummi dapat disimpulkan bahwa dalam 
menatasi konflik dalam rumah tangganya yaitu dengan menggunakan 
strategi problem focused coping yang menghasilkan tindakan berupa 
konfrontasi yaitu usaha untuk merubah keadaan yang dianggap menekan 
dengan cara yang agresif dan emotional focused coping yang 
menghasilkan tindakan berupa kontrol diri yaitu usaha untuk mengatur 
keseimbangan emosi dalam dirinya ketika menghadapi situasi yang 
menekan . 
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Menurut pernyataan dari Bapak Ustadi  
“Mun ke reng binik tadek pendereh reng lakek reng binik lakonah 
jet lah ngikir meloloh ya kuncinah tettih reng lakek ngadepin 
masalah rumah tangga jeg benyak caca tape jeg kok takok ke reng 
binik. Emosi jegeh jek sampe bitelebbi kenikah pon, gi intinah 
koduh bijak deddi reng lakek, mon bedeh masalah jek gik obu 
makle tak tambe rajeh.” 
 
Artinya: Kalau ke perempuan, laki-laki tidak ada benarnya, 
perempuan selalu marah-marah terus, ya kuncinya menjadi laki-
laki harus tidak banyak bicara kalau mempunyai masalah, tapi 
jangan takut sama istri, emosi dijaga jangan sampai berlebihan, ya 
intinya harus bijak menjadi laki-laki, kalau ada masalah jangan di 
biarkan agar tidak tambah besar. 
 
Menurut pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi yang 
digunakan Bapak Ustadi dalam mengatasi konflik dalam rumah tangga 
yaitu dengan menggunakan stretegi emotional focused coping dengan 
menghasilkan tindakan berupa kontrol diri yaitu usaha untuk mengatur 
keseimbangan emosi ketika menghadapi situasi yang menekan, dan 
dengan menganggap seakan-akan tidak terjadi apa-apa atau menciptakan 
pandangan-pandangan yang positif. 
Tabel 4.4 
Strategi coping yang digunakan 
Strategi coping yang digunakan  
Pasangan 1 Ibu Yuly dan Bapak Sunaryo 
dengan selisih usia sepuluh 
tahun. 
1)Emotional focused 
coping berupa control 
diri. Menerima 
tanggung jawab, dan   
menerima dengan 
positif, menilai 
kembali secara positi . 
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2) problem focused 
coping yang berupa 
merencanakan 
pemecahan masalah,  
Pasangan 2 Ibu Asmi dan Bapak Hares 
dengan selisih usia lima 
belas tahun. 
1)Emotional focused 
coping yang 
menghasilkan usaha 
lari atau menghindar 
dari situasi yang 
menekan dengan cara 
mengalihkan pada hal 
yang lain, kontrol diri 
dan menerima 
tanggung jawab .  
Pasangan 3 Ibu Ummi dan Bapak Ustadi 
dengan selisih usia tiga belas 
tahun. 
1)Problem focused 
coping yang berupa 
konfrontasi. 
2)Emotional focused 
copin berupa  kontrol 
diri dan  menganggap 
seakan-akan tidak 
terjadi apa-apa.  
 
2. Apa Upaya Atau Strategi Yang di Lakukan Agar Keluarga Tetap Baik 
dan Utuh 
Menurut pernyataan dari ibu Yuli tentang upaya agar keluarga tetap 
baik dan utuh yaitu, 
“saling menyadari kekurangan kita, mengoreksi kekurangan diri 
kita terus yaitu setiap ada masalah lebih baik kita bicarakan baik-
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baik dan tidak saling berebut menang demi mempertahankan rumah 
tangga dan demi masa depan anak kita.”62 
Ibu Yuli mengatakan bahwa upaya agar keluarga tetap baik dan 
utuh yaitu harus saling menyadari kekurangan dari diri masing-masing 
baik dari istri atupun suami, apabila ada masalah lebih baik dibicarakan 
bersama dan tidak saling menyalahkan demi mempertahankan rumah 
tangga dan demi masa depan anak. 
Menurut pernyataan Bapak Sunaryo,  
“selain pasrah dan memperbanyak doa agar Allah melindungi saya 
dan keluarga, menjaga keluarga dengan saya melarang istri pakek 
hp android, karena belajar dari orang-orang disekitar saya yang  
keluarganya berantakan disebabkan hal itu. dan nafkah lahir dan 
batin juga harus sama-sama terpenuhi itu kunci utamanya menurut 
saya dalam hubungan berkeluarga.”63 
 
Menurut bapak Sunaryo upaya menjaga keluarga agar baik dan 
utuh yaitu dengan memperbanyak doa agar Allah selalu melindungi 
keluarganya dan juga Pak Sunaryo melarang istri untuk menggunakan HP 
android karena banyak keluarga yang akhirnya berantakan disebabkan 
karena hal itu. pak Sunaryo juga mengatakan nafkah lahir dan batin juga 
harus sama-sama terpenuhi karena itu kunci utama dalam keluarga. 
Menurut pernyataan dari Ibu Asmi tentang upaya atau strategi apa 
yang dilakukan agar keluarganya tetap baik dan utuh, dia mengatakan, 
“percaya sama suami, sekarang saya sudah berusaha percaya dan 
tidak terus-terusan mengoreksi (menjaga tingkah laku) suami kalau 
bilangnya kerja ya saya coba percaya dak seperti dulu, kalau dulu 
saya dak percaya kalau bilangnya kerja sama johan muat pasir ke 
                                                        
62WawancaraYuli 10 Oktober 2019. 
63WawancaraSunaryo 11 Oktober 2019. 
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banyuwangi, saya bisa percaya kalau saya sudah bicara langsung 
sama johan. Tapi kalau sekarang alhamdulilah saya tambah sadar 
kalau kita juga sama-sama tua dan buat apa kita tengkar-tengkar 
terus kan gak enak kalau di denger sama anak, anak ya juga sudah 
dewasa mending saya memikirkan masa depan anak,”64 
Menurut Ibu Asmi, dia sekarang sudah mau berusaha untuk percaya 
kepada suaminya, dan dia tidak akan mempunyai fikiran yang aneh-aneh 
kepada suaminya, dia juga sadar kalau dia dan suaminya sudah sama-sama 
tua jadi buat apa bertengkar terus, Ibu Asmi juga merasa tidak nyaman 
kalau sampek ankanya tau karena sering bertengkar dengan suaminya, 
lebih baik dia memikirkan masa depan anaknya yang sekarang sudah 
dewasa. 
Pernyataan dari Bapak hares, 
“kalau ada masalah cepat dielesaikan dan komunikasi harus 
dijaga, bukan hanya dengan istri tapi keluarga yang lain juga 
karna kadang kalau saya tengkar sama istri hanik(anak sambung) 
juga saya sering minta bantu bicara sama maknya karna kalau 
tengakr sama istri memang harus ada penengah (dukungan dari 
keluarga). saya selalu berusaha untuk mengalah kalau sudah 
bertengkar agar tidak tambah panjang karana sudah tua apalagi 
saya sudah pernah cerai, terus kalau ada rejeki saya tidak pernah 
lupa untuk  beli sesuatu buat istri biar istri seneng.”65 
Menurut Bapak Hares, upaya untuk menjagakeluarga agar tetap 
baik dan utuh yaitu apabila ada masalah sebaiknya harus dibicarakan baik-
baik dengan istri, dan kalau masalahnya terlalu rumit lebih baik meminta 
                                                        
64Wawancara ibu Asmi 22 Oktober 2019. 
65Wawancara pak Haris 28 Oktober 2019. 
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bantuan kepada keluarga yang lain agar permasalahannya cepat selesai dan 
tidak ada pertengkaran lagi didalam rumah tangga. Sebaiknya kalau ada 
masalah dengan istri harus ada yang mengalah baik istri atau pun suami 
karena dengan cara itu permasalahannya akan sedikit berkurang. Alasan 
mengapa Pak Haris selalu ingin mengalah pada saat bertengkar dengan 
istrinya karena dia takut kejadian yang menimpa masa lalunya terulang 
lagi, dia takut bercerai dengan istrinya lagi. 
Menurut pernyataan dari Ibu Ummi, 
“Mon engkok salah ye engkok mentah seporah ke cak Us polanah 
mon e delem rumah tangga riah koduh bedeh se ngala sala 
settongah makeh sapah beih se sala otabe se bender makle masalah 
lekas mareh tak atokar pole.66 
 
Artinya: Kalau aku salah ya aku minta maaf ke kak Us karena kalau 
di dalam rumah tangga itu harus ada yang mengalah salah satunya, 
siapa saja yang salah atau yang benar biar masalah cepat selasai dan 
tidak bertengkar lagi. 
 
Menurut Ibu Ummi upaya yang dilakukan dalam mempertahan 
keutuhan rumah tangga yaitu dengan dia selalu meminta maaf ketika ada 
masalah karena dalam rumah tangga harus selalu ada salah satu yang 
mengalah terlepas dari siapa yang salah agar permasalahan cepat 
terselesaikan. 
Menurut Bapak Ustadi 
“rumah tangga ruah tergantung deri lakeh bininah jeg 
epadeddiyeh engak napah ben tujunnah ka angguy napah, le mun 
pon oning ben jelas tujuan ben kareppah aman delem keluarga. E 
delem keluarga intinah jeg ngalak karepah tibik ben sadar mun 
abek pon odik keduweh benni ketibik deddih mun bedeh masalah 
kepenta jek obu ketibiin mak le keluarga awet.” 
                                                        
66 Wawancara Ummi 22 Januari 2020. 
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Artinya:Rumah tangga itu tergantung dari suami, istrinya mau di 
perlakukan seperti apa dan tujuannya mau di buat apa, kalau sudah 
tau dan jelas tujuan dan keinginannya pasti aman dalam 
kelaurganya. Di dalam rumah tangga intinya jangan egois dan harus 
sadar kalau kita hidup bersama istri bukan sendiri jadi kalau ada 
masalah harus bicarakan baik-baik jangan di pendam sendiri supaya 
keluarganya bertahan lama. 
 
Menurut Bapak Ustadi dalam menjaga keutuhan rumah tangga 
tergantung dari pasangan itu sendiri dalam memandang tujuan dan arah 
pernikahan, dalam rumah tangga kedua pasangan harus sadar bahwa 
rumah tangga dijalani oleh dua orang yang mana sikap egois harus di 
hilangkan dan saat mengahadapi suatu masalah segara dibicarakan dan 
diselesaikan agar keluarga bisa awet dan bertahan lama. 
Tabel 4.5 
Upaya yang dilakukan agar rumah tangga tetap utuh 
Upaya yang dilakukan agar rumah tangga tetap utuh 
Pasangan 1 Ibu Yuly dan Bapak Sunaryo 1)Saling menyadari 
kekurangan masing-
masing. 2) 
menyelesaikan 
masalah secara 
bersama-sama  dan 
tidak saling 
menyalahkan. 3) 
menghindari 
penggunaan media 
sosial agar terhindar 
dari hal-hal yang tidak 
diinginkan. 4) 
memasrahkan keluarga 
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kepada Allah dengan 
cara berdoa dan minta 
perlindungan. 
Pasanagn 2 Ibu Asmi dan Bapak Hares 1)Selalu berusaha 
percaya terhadap 
suami. 2) selalu 
membicara dan 
menyelesaikan 
masalah dengan baik. 
3) saling mengalah . 4) 
meminta solusi 
terhadap anggota 
keluarga yang lain.  
Pasangan 3 Ibu Ummi dan Bapak Ustadi 1)meminta maaf dan 
saling mengalah. 
2)menjaga komunikasi 
dan segera membicara 
solusi dari masalah 
yang terjadi. 3) 
menghilakan sikap 
egois. 
 
C. Pembahasan Temuan 
1. Strategi Coping Pasangan Suami Istri Beda Usia dalam Mengatasi 
Dalam Rumah Tangga 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan tentang bagaimana 
strategi coping yang digunakan dua pasangan suami istri beda usia yang 
mengalami konflik dalam rumahtangga. Adapun aspek-aspek strategi 
coping yang digunakan oleh informan ada dua yaitu: 
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a. Problem focused coping (coping yang berpusat pada masalah) yang 
memunculkan beberapa usaha untuk merubah situasi atau untuk 
menyelesaikan konflik yang terjadi dalam rumah tangga yakni dengan 
merencanakan pemecahan masalah dan dengan mencari dukungan sosial 
misalnya dari anggota keluarga  dan konfrontasi usaha untuk mengubah 
keadaan yang dianggap menekan dengan cara yang agresif. 
b. Emotional focused coping (coping yang berpusat pada emosi) yang 
menimbulkan usaha untuk mengatur respon emosi yakni kontrol diri dan 
perasaan, mencari makna atau penilaian positif,  lari atau menghindar, 
dan menerima tanggung jawab dan menganggap seakan-akan tidak 
terjadi apa-apa atau menciptakan pandangan-pandangan yang positif 
Permasalahan atau konflik yang terjadi pada pasangan  suami istri 
beda usia dalam penelitian ini yaitu lebih dominan pada maslah ekonomi, 
pekerjaan, dan rasa cemburu yang berlebihan terhadap pasangan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan bahwasanya 
pasangan Ibu Yuli dan Bapak Sunaryo bekerja sebagai penjual ayam 
potong. Keduanya berjualan dilokasi yang berbeda, Ibu Yuli berjualan 
didekat rumahnya sedangkan suaminya berjualan di pasar. Dari segi 
ekonomi dan status sosial keluarga ini termasuk pada golongan yang cukup 
mampu. Ibu Yuli dan Bapak Sunaryo merupakan pasangan suami istri 
dengan perbedaan usia 10 tahun dan usia pernikahannya sudah terjalin 
selama 19 tahun. Ibu Yuli memandang permasalahan atau konflik yang 
terjadi  dalam rumah tangga merupakan hal yang lumrah terjadi didalam 
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rumah tangga dan untuk mengatasi konflik tersebut yaitu dengan tidak 
saling memperebutkan kemenangan dan tidak saling menyalahkan. Begitu 
pula dengan pernyataan Bapak Sunaryo mengenai konflik yang terjadi 
dalam rumah tangga merupakan suatu hal yang harus diselesaikan dengan 
kepala dingin bermusyawarah dan juga meminta pertolonggan dan 
perlindungan dari Allah karena manusia hanya bisa berikhtiar dengan 
berusaha menyelesaikan permaslahan  yang dihadapi.  
Sedangkan Buk Asmi dan Pak Haris adalah pasangan suami istri 
yang memiliki perbedaan usia hampir lima belas tahun dan usia 
pernikahannya sudah memasuki usia enam tahun, mereka menikah atas 
dasar saling merasa kasihan karena sama-sma ditinggal pasangan. Bu Asmi 
ditinggal mati oleh suami sedangkan pak haris bercerai dengan istrinya. 
Keduanya memandang permasalahan atau konflik yang terjadi sebagai hal 
yang harus segera diselesaikan karena adanya rasa ketakutan atau trauma 
terhadap pengalaman sebelumnya yang sudah pernah merasakan kegagalan 
dalam rumah tangga. 
Data yang didapat dari observasi dan dokumentasi yang peneliti 
amati bahwasanya keluarga Bu Asmi merupakan keluarga dengan kondisi 
sederhana, bu asmi membantu suaminya dalam masalah keuangan dengan 
cara berjualan, yang mana hasilnya bisa digunakan untuk menambah 
kebutuhan sehari-hari. Sedangkan hasil uang dari suaminya yaitu Pak Hares 
sebagian ditabung untuk memenuhi kebutuhan lain sperti persiapan untuk 
bekal puasa dan hari raya. Umur Bu Asmi 15 tahun lebih tua dari suaminya 
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tapi meskipun demikian bu asmi tetap memperhatikan penampilan dan 
kesehatannya, berusaha untuk tetap berpakaian yang bagus dan 
menggunakan riasan wajah untuk  suaminya. Karena meskipun umurnya 
yang sudah tidak muda lagi Bu Asmi tetap ingin terlihat bagus di mata 
suaminya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 
bahwasanya keluarga Bapak Ustadi dan Bu Ummi merupakan pasangan 
suami istri dengan jarak usia 13 tahun dengan usia pernikah sudah 
berlangsung selama delapan tahun dari keadaan sosial keluarga ini 
merupakan keluarga dengan kedaan sosial yang cukup mampu dengan 
pekerjaan Bapak Ustadi sebagai kepala bengkel. Keluarga Bapak Ustadi dan 
Ibu Ummi sudah dikaruniai dua orang putri, dalam mempertahankan 
keutuhan rumah tangga keduanya yaitu dengan sama-sama menyadari akan 
arah dan tujuan dari pernikahan yang dijalani jadi harus saling menjaga ego 
dan komunikasi antara keluarga. 
Pada aspek problem focused coping dalam menyelesaikan konflik 
yang terjadi dalam rumah tangga yaitu informan memikirkan terlebih dahulu 
sebab timbulnya permasalahan atau konflik yang terjadi. Munculnya reaksi 
yang berlebihan dikarenakan luapan emosi yang muncul secara tiba-tiba. 
Diperlukan waktu agar informan mampu berpikir jernih sehingga bisa 
menerimadan menemukan jalan keluar atas permasalahan atau konflik yag 
terjadi dalam rumah tangganya. Dalam menyelesaikan konflik rumah tangga 
informan saling menyadari kesalahan masing-masing dan bermusyawarah 
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untuk mencari jalan keluar dari permasalahan yang telah terjadi dalam 
rumah tangganya. 
Pada aspek emotional focused coping yang digunakan informan 
dalam menyelesaikan konflik yang terjadi dalam rumah tangga yaitu dengan 
mengontrol dan mengatur keseimbangan emosi dalam dirinya ketika 
menghadapi situasi yang menekan, menghindar atau mengalihkan pada hal-
hal lain misalnya mengerjakan sesuatu seperti memasak dan lain 
sebagainya, menerima tanggung jawab dan mencari makna dan menilai 
kembali secara positif dari permasalahan yang terjadi dengan fokus pada 
pengembangan diri yang biasanya melibatkan hal-hal yang bersifat religius 
dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi. 
Mengenai konflik atau permasalahan yang terjadi dalam rumah 
tangganya informan menyadari bahwasanya masalah atau konflik yang 
terjadi merupakan salah satu dari kesalahan informan itu sendiri yang harus 
diselesaikan dengan mencari jalan keluar yang baik tanpa saling 
menyalahkan satu sama lain. Informan masih merasa belum maksimal 
dalam bekerja, dan belum bisa mengatur keuangan (hasil bekerja) dengan 
baik, dan juga belum bisa membagi waktu secara maksimal dengan keluarga 
karena pekerjaan yang membuat pasangan merasa curiga. 
Dalam menyelesaikan masalah keluarga informan menggunakan 
pengalaman sebelumnya dan berpikir secara jernih, untuk mencegah 
masalah atau konflik yang lebih besar dalam rumah tangga. Dan tidak 
pernah melupakan tanggung jawab masing-masing dalam  keluarga untuk 
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menyelesaikan konflik dengan cara yang baik dan dengan kesepakatan 
bersama tanpa adanya rasa saling menyalahkan satu sama lain. 
Jadi penelitian pengguanaan strategi oleh tiga pasangan diatas yaitu 
strategi emotional focused coping dan problem focused coping sesuai 
dengan teori strategi coping yang dikemukakan oleh  Lazarus dan Folkman, 
bahwasanya coping merupakan suatu proses dimana individu mencoba 
untuk mengelola jarak yang ada antara tuntutan-tuntutan baik yang berasal 
dari diri individu ataupun dari lingkungan dengan sumber-sumber daya yang 
mereka guanakan dalam menghadapi situasi stresful (situasi penuh tekanan) 
Coping dipandang sebagai usaha untuk menguasai situasi tertekan, 
tanpa memperhatikan akibat dari tekanan tersebut. Coping bukan 
merupakan suatu usaha unutk menguasai seluruh situasi menekan, karena 
tidak semua situasi tersebut benar-benar dikuasai. Maka coping yang efektif 
unruk dilakukan adalah coping yang membantu seseorang untuk 
mentoleransi dan menerima situasi menekan dan tidak merisaukan tekanan 
yang tidak dapat dikuasai 
2. Upaya Atau Strategi Apa Yang di Lakukan Agar Keluarga Tetap Baik 
dan Utuh 
Pernikahan adalah cara  terbaik yang Allah  berikan kepada manusia 
untuk melanjutkan keturunan, selain untuk melanjutkan keturunan 
pernikahan juga bertujuan untuk melaksanakan sunnah Nabi Muhammad 
SAW. Pernikahan ini juga bertujuan menyatukan dua insan yang berbeda 
sifat, latar belakang kehidupan keluarga, latar belakang pendidikan, dan 
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menyatukan dua keluarga. Selain itu semua pasangan yang menikah 
keluarga yang bahagia dan harmonis. 
Sebagaimana hasil temuan yang diperoleh dari observasi dan 
wawancara dilapangan mengeanai upaya atau strategi yang digunakan dua 
pasangn beda usia dalam mmenjaga rumah tangga agar tetap baik dan utuh 
yaitu sebagai berikut: 
a. Menjaga komunikasi 
Komikasi yang tidak terjalin dengan baik akan menjadi sebab 
timbulnya permasalahan dalam keluarga, sehingga perlunya menjga 
komunisa agar rumah tangga tetap langgeng.  Misalnya dengan 
mengkomunikasikan setiap masalah yang terjadi dalam keluarga. Dan 
senantiasa saling terbuka satu sama lain dengan pasangan. 
b. Menahan emosi dan mencari solusi bersama dalam menyelesaikan 
masalah 
Dalam pernikahan hendaknya tidak selalu mengedepankan 
emosi. Dan mencari solusi berasama untuk menyelesaikan masalah 
dengan hati dan pemikiran yang tenang tanpa adanya emosi. 
c. Memberikan nafkah lahir dan batin 
Dalam hubungan rumah tangga kebutuhan utama yang harus 
terpenuhi oleh pasangan suami istri yaitu nafkah lahir dan batin, yang 
keduanya harus sama-sama seimbang agar hubungan tetap terjaga dan 
harmonis. 
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d. Saling menerima kekurangan masing-masing 
Pernikahan merupakan penyatuan antara dua orang yang berbeda 
baik dari watak dan kebiasaan. Menerima serta memahami kekurangan 
masing-masing merupakan salah satu kunci agar rumah tangga tetap 
utuh dan harmonis  
e. Tidak egois 
Ketika terjadi konflik dalam rumah tangga hendaknyasaling 
mengalah dan tidak saling berebut menang atau egois. Karena jika 
masing-masing pasangan bersikap egois dan tidak ada yang mengalah 
maka permasalah yang terjadi tidak akan terselesaikan dan tidak akan 
menemukan solusi yang terbaik. 
f. Berfikir positif 
Hendaknya selalu berbaik sangka terhadap pasangannya, karena 
hal tersebut bisa menimbulkan pertengkaran dalam keluarga yang 
disebabkan oleh prasangka buruk yang nantinya akan menimbulkan rasa 
curiga dan cemburu terhadap pasangan. 
Dalam hal ini informan berusaha tetap berfikir dan mengambil 
makna positif dari setiap kejadian yang sudah menimpanya. Informan 
lebih banyak mengoreksi faktor intern (di dalam keluarga) khususnya 
baik dari komunikasi masalah keuangan, ataupun yang lainnya terhadap 
anggota keluarga khususnya terhadap istri. Dengan cara penyampaian 
yang baik sehingga mampu memperbaiki kondisi keluarga. Serta yakin 
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bahwa semua merupakan ujian yang diberikan Allah SWT untuk 
menaikkan derajat mahkluknya. 
Penggunaan Strategi copin goleh tiga pasangan diatas sesuai 
dengan pernyataan dari Lazarus dan Folkman bahwa Problem focused 
coping mengarah pada penyelesaian masalah, seperti mencari informasi 
mengenai suatu masalah, mengumpulkan solusi-solusi yang dapat 
dijadikan alternati, mempertimbangkan alternatif dari segi biaya dan 
manfaatnya, memilih alternatif, dan menjalani alternatif  yang dipilih, 
Jadi dalam problem focused coping, individu tidak hanya berencana 
sebanyak mungkin, tapi segera melakukan rencana terbaik dari semua 
pilihan yang ada. Sedangkan Emotional focused coping merupakan 
strategi yang bersifat internal. Dalam emitotional focused coping, 
terdapat kecenderungan untuk lebih memfokuskan diri dan melepaskan 
emosi yang befokus pada kekecewaan ataupun distres yang dialami 
dalam rangka melepaskan emosi atau perasaan tersebut. 
Menurut Lazarus dan Folkman emotional focused coping 
merupakan sekumpulan proses kognitif yang diarahkan untuk 
mengurangi penderitaan emosional dan mencakup strategi seperti 
menghindari, meminimalisir, menjaga jarak, selektif memilih perhatian, 
perbandingan positif, dan mencari nilai positif dari sebuat peristiwa 
negatif. Individu menggunakan emotional focused coping untuk 
mempertahankan harapan dan optimisme, menyangkal fakta dan 
implikasinya, menolak mengakui hal terburuk, bertindak seola-olah hal 
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yang terjadi bukan hal yang penting, dan lainnya dimana dari semua 
proses tersebut memberi sebuah penipuan atau distorsi kenyataan pada 
diri mereka sendiri. Individu cenderung untuk menggunakan problem 
focused coping dalam menghadapi masalah-masalah yang menurut 
individu tersebut dapat dikontrol. Sebaliknya, individu cenderung 
menggunakan emotional focused coping dalam menghadapi masalah-
masalah yang menurutnya sulit untuk dikontrol.  
Demikian hasil temuan dari penelitian yang telah dilakukan 
mengenai strategi coping pasangan suami istri beda usia yang 
mengalami konflik rumah tangga di Dusun Gebanglangkap Desa Panti 
Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan paparan hasil penelitian yang telah disajikan diatas, maka 
sebagaai akhir pembahasan penulis akan memberikan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana Strategi Coping Pasangan Suami Istri Beda Usia Dalam 
Mengatasi Konflik RumahTangga 
Berkaitan dengan strategi coping yang digunakan pasngan suami 
istri beda usia dalam mengatasi konflik rumah tangga di dusun gebang 
langkap desa panti kecamatn panti kabupaten jember dibagi menjadi dua 
macam yaitu: a)problem focused coping (coping yang perpusat pada 
masalah)yang kemudian memunculkan usaha mencari dukungan sosial 
dan merencanakan pemecahan masalah. b) emotional focused coping 
(coping yang berpusat pada emosi) yang kemudian menimbulkan usaha 
untuk mengatur respon emosi yakni kontrol diri dan perasaan, mencari 
makna atau penilain positif, lari atau menghindar, dan menerima tanggung 
jawab. 
2. Upaya yang Di Lakukan Pasangan Suami Istri Beda Usia Agar Keluarga 
Tetap Baik Dan Utuh  
Upaya menjaga komunikasi dengan keluarga terutama dengan 
pasangan: 
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a. Menahan emosi dan mencari solusi bersama dalam menyelesaikan 
masalah. 
b. Memberikan nafkah lahir dan batin. 
c.  Saling menerima kekurangan masing-masing. 
d. Tidak egois. 
e. Berfikir positif. 
Setiap individu memiliki pandangan tersendiri mengenai sebuah 
perkawinan. Memulai suatu perkawina memang mudah tetapi bagaimana 
mempertahankannya adalah hal yang sangat sulit. Perbedaan usia pada 
pasangan mempunyai dampak positif dan negatif tetapi pada hakikatnya 
umur tidak menentukan segalanya. Seseorang yang umurnya lebih muda 
belum tentu tidak memiliki kematangan dalam perkawinan dan sebaliknya 
seseorang yang umurnya lebih tua belum tentu memiliki kematangan 
perkawinan yang utuh. 
B. Saran  
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Oleh karena itu, peneliti berharap kepada calon peneliti 
selanjutnya untuk menyempurnakan hasil penelitian ini yang tentunya 
merujuk pada hasil penelittian sebelumnya dengan harapan agar 
penelitianyang dihasilkan selanjutnya lebih baik dan maksimal. Adapun saran-
saran dari peneliti adalah: 
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1. Bagi Masyarakat 
a. Bagi teman-teman dan khususnya bagi masyarakat Panti atau pihak 
lain hendaknya membuat pilihan yang tepat untuk kehidupan 
perkawinanmu. Pilihlah pendamping hidup yang tepat, memilih 
pasangan yang lebih muda ataupun tua bukanlah hal yang buruk 
tetapi yang terpenting adalah kematangan dari individu itu sendiri. 
Sebab tanpa kematangan meskipun orang tersebut masih muda atau 
tua maka tidak akan terbangun kehidupan keluarga yang bahagia. 
2. Bagi Prodi 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 
pengetahuan terhadap Program Studi Bimbingan Konseling dan Islam 
terutama pada hal yang berkaitan dengan keluarga. 
b. Hasil penelitian diharapkan menjadi koleksi kajian dan refrensi 
tambahan terhadap Pogram Studi Bimbingan dan Konseling Islam 
3. Bagi Mahasiwa Calon Peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 
sumber maupun refrensi yang terkait dengan strategi coping pasangan 
suami istri beda usia yang mengalami konflik rumah tangga agar 
penelitiannya dapat lebih baik dan menjadis sempurna. 
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MATRIK PENELITIAN 
JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 
PENELITIAN 
FOKUS 
PENELITIAN 
Strategi Coping 
Pasangan Suami 
Istri Beda Usia 
yang 
Mengalami 
Konflik Rumah 
Tanggan di 
Desa Panti 
Kecamatan 
Panti Kabupaten 
|Jember 
1. strategi Coping 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. konflik 
 
 
 
 
 
 
 
3. Usia  
 
 
 
 
 
 
 
1. problem focused 
coping 
2. Emotional 
focused coping 
 
 
 
 
 
 
 
1. konflik 
destruktif 
2. konflik 
konstruktif 
 
 
 
 
1. usia kronologis 
 
1. untuk 
mengatasi stres 
dengan cara 
mengatur atau 
mengubah 
masalah. 
2. untuk 
mengatasi stres 
dengan cara 
mengatur respon 
emosional 
1. muncul karena 
senang, benci dan 
dendam 
2. muncul karena 
perbedaan 
pendapat 
 
 
1. usia mulai dari 
saat kelahiran 
seseorang sampai 
waktu 
perhitungan usia  
1.Data primer 
informan 
(pasangan suami 
dan istri yang beda 
usia) 
 
2. Data sekunder 
dokumentasi 
(anggota keluarga 
dari kedua 
pasangan suami 
istri yang berbeda 
usia)      
c.   
1. Pendekatan 
    Penelitian 
kualitatif         
       
2. Jenis 
penelitian: 
Deskriptif 
3. Metode 
pengumpulan 
data: 
a. Observasi  
b. Wawancara 
c. Dokumentasi 
d. Triangulasi 
4. Analisis data: 
Deskriptif 
kualitatif 
5. Keabsahan 
data: Triangulasi 
sumber dan 
Triangulasi tehnik  
 
1. bagaimana  
strategi coping 
pasangan suami 
istri beda usia 
dalam 
mengatatasi 
konflik rumah 
tangga. 
2. apa upaya yang 
dilakukan 
pasangan suami 
istri beda usia 
agara rumah 
tangga tetap baik 
atau utuh 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara Kepada Bapak dan Ibu yang Pernikhannya Beda Usia 
I. Usia Pernikahan  
a. Pada umur berapa anda memutuskan menikah? 
II. Langkah Dalam Membina Rumah Tangga 
a. Apa yang menjadi alasan anda sehingga yakin dan bisa menikah 
dengan suami ? 
b. Bagaimana tanggapan keluarga (orang tua dan anak) tentang  
pernikahan anda? 
c. Apa ada perselisihan ketika anda memutuskan menikah baik baik itu 
dari keliuarga suami, atau dari keluarga anda sendiri? 
d. Setelah menikah apakah anda masih tinggal dengan ibu/ mertua? 
e. Apakah anda sudah memiliki anak? 
III. Menjaga Keharmonisan Rumah Tangga 
a. Apa anda pernah merasa bosan dengan pernikahan ini? 
b. Dalam kehidupan rumah tangga apakah pernah terjadi perselisihan ? 
c. Bagaimana anda mengatasi perselisihan atau konflik dalam rumah 
tangga anda?  
d. Upaya atau strategi apa yang anda lakukan agar keluarga anda tetap 
baik dan utuh ?  
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Wawancara kepada Hanik dan Ibu Aminah 
A. Hubungan narasumber dengan subjek 
1. Bagaimana hubungan anda dengan subjek 
B. pengetahuan narasumber tentang subjek 
1. Apa pekerjaan subjek 
2. Bagaimana hubungan subjek dengan suami atau istri 
3. Apakah anda pernah mendengar subjek bertengkar dengan suami atau istri 
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DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
Wawancara kepada ibu Yuli 
 
 
 
 
 
Wawancara kepada bapak Sunaryo 
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Wawancara kepada ibu Asmi 
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Wawancara kepada bapak Hares
 
Wawancara kepada Bapak Kepala Desa 
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